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‘@ug!ul @ Strategi Komunikasi BNN Kota Payakumbuh Dalam Program
G < 3 Remaja Teman Sebaya Anti Narkoba Untuk Meningkatkan
§ g = Kesadaran Remaja Tentang Narkoba
Q a
gurglah ‘_ﬁenguna narkotika setiap hari semakin meningkat, salah satu kota yang
Ecn@galﬁm peningkatan kasus narkoba adalah Payakumbuh, Sumatera Barat. Ini
gja‘"t (ﬂbuktlkan dengan adanya data yang menyatakan bahwa Payakumbuh

‘nery e)sng NiN Jefem 6uek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad "q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad 'UBJOde] ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘ueuuaued ‘uex!p;puad uebunuaday ynun eAuey uediynbuad e

Enendudmkl peringkat tiga tertinggi di Sumatera Barat dan selalu mengalami
genlngkatan pada tiap tahunnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
Bagaimama strategi komunikasi BNN Kota Payakumbuh dalam program teman
gebaya antl narkoba untuk meningkatkan kesadaran remaja tentang narkoba. Teori
yang dlgunakan adalah teori interaksi simbolik dan perencanaan komunikasi.
Pendekatan penelitian adalah deskriptif kualitatif dengan mengunakan metode
§tudi kasus. Hasil dari penelitian ditemukan bahwa strategi komunikasi BNN Kota
ayakumbuh dalam program teman sebaya anti narkoba adalah BNN membentuk
guta sinar untuk menyampaikan pesan mereka kepada masyarakat luas kususnya
dikalangan remaja. berikut prose pembentukan teman sebaya nati narkoba yaitu
?hapan pertaman adalah mengidentifikasi masalah, BNN mendapatkan masalah
grsebut dari pemerintah. Proses analisis BNN menyadari bahwa pesan yang
simpaikan oleh orang yang tidak memiliki kesamaan pesan tersebut sulit untuk
iterima, tetapi pesan yang sampaikan oleh orang yang memiliki kesamaan akan
udah wditerima. Tahapan perencanaan dan pengrograman, pesan yang
@lsampaikan bersifat informasi, edukasi dan persuasif, target adalah remaja SMA
gderaja?_karena usia ini yang rentan terkena masalah, media yang digunakan tatap
Bhuka, ‘f’ﬁedia sosial MLM. Tahapan pelaksanaan, BNN melibatkan wakil
esiswagn dalam proses seleksi karena mereka mengenali sifat dari remaja
érsebuﬁ'pembekalan dilakukan selama sepuluh kali pertemuan dan dilapanagan
“merekaSidampingi oleh pembina, mentor dan psikolg. Tahapan evaluasi, tahapan
ini dllakukan dengan menggunakan aplikasi Dektari Aja, dengan sistem kuisioner
dan dlpgtkan nilai pengetahuan duta sinar 51,55 dan evaluasi penyebaran pesan
kepada memaja pada umumnya pengunaaan media sosila belum berjalan dengan
baik sed;angan untuk sistem MLM sudah berjalan dengan baik.

n

Kata kenci: Teori Interaksi Simbolik, Strategi Komunikasi, Narkoba, teman
sebaya anti narkoba
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gige 3 . Payakumbuh BNN Communication Strategy in Anti-Drugs Peer

§ 8 = Teen Program to Increase Adolescent Awareness About Drugs

cg [

$h& number of narcotics users is increasing every day, one of the cities
@x@rieming an increase in drug cases is Payakumbuh, West Sumatra. This can
ée“provgh by the data which states that Payakumbuh is in the third highest rank in
West Sumatra and always increases every year. This study aims to determine how
the Payakumbuh BNN communication strategy in the anti-drug peer program is to
&creaseoadolescent awareness about drugs. The theory used is the theory of
%émbolié' interaction and communication planning. The research approach is
scripfive qualitative by using case study method. The results of the study found
that the Payakumbuh BNN communication strategy in the anti-drug peer program
glas that BNN formed light ambassadors to convey their message to the wider
eommunity, especially among teenagers. The following is the process of forming
iends who are against drugs, namely the first stage is identifying the problem,
BNN gets the problem from the government. The BNN analysis process realizes
at messages conveyed by people who do not have the same message are difficult
accept, but messages conveyed by people who have similarities will be easily
dccepted. Stages of planning and programming, the message conveyed is
thformational, educational and persuasive, the target is high school youth
gquivaleat because this age is prone to problems, the media used are face-to-face,
LM social media. In the implementation stage, BNN involves student
Eeprese@atives in the selection process because they recognize the nature of the
@enageg. The debriefing was carried out for ten meetings and in the field they
f'ere acgompanied by coaches, mentors and psychologists. The evaluation stage,
%ﬂs stagé is carried out using the Dektari Aja application, with a questionnaire
System @nd the knowledge value of the ray ambassador is 51.55 and the
evaluatmon of the spread of messages to adolescents in general, the use of social
media @s not been going well, while the MLM system has been running well.

Keywo@s: Symbolic Interaction Theory, Communication Strategy, Drugs, anti-
drug peers
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thamdulillaahuabbll alamiin, segala puji dan syukur penulis ucapakan

EeH @

rahmad yang telah Allah SWT berikan, yang telah memberikan kekuatan,

e uda%an kelancara dan kesehatan kepada penulis sehingga penulis dapat

nBuepZn 16Bnpug B1d1D YeH

yelgalkan skripsi yang berjudul Strategi Komunikasi Bnn Kota Payakumbuh
m Program Remaja Teman Sebaya Anti Narkoba Untuk Meningkatkan

6u§u

e

[92]

ada@n Remaja Tentang Narkoba. Skripsi ini merupakan sarat untuk

Y @UNIgR negy ueeqas dypbusw bBuele|iq “|

enyel@alkan tugas akhir untuk memperoleh gelar Strata Satu (S1). Shalawat
erlrlng&alam kita panjarkan kepada Nabi Besar Muhammad SAW yang telah

efe

embawa umat manuasia ke jalan yang benar.
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- Pengetahun, maka dari itu penulis ucapkan terimakasi kepada pihak-pihak yang
lah memberikan batuan, saran, bimbingan dan arahan kepada penulis dalam
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enyelesaikan skripsi ini. Skripsi ini penulis persembahkan kepada orang tua
nulis AYAHANDA ENDRI YUSRIANTO DAN IBUNDA FITRI YENI

ng selalu mendo’akan, mendukung dan memotivasi dan memberikan semangat

o U

epada (p)enulls sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dan perkuliahan.
capan”terlmaka3| penulis ucapkan kepada pihak-pihak yang memberikan
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oE g PENDAHULUAN

%E Lé}ar Belakang

“E; é Narkotika saat ini merupakan musuh yang nyata bagi masyarakat." Narkoba

Edgk Iagg_’i musuh dari satu negara atau bangsa tetapi sudah menjadi musuh bagi

g;e%ruhidunia. Tahun 2020 The United Nation Office On Drugs and Crime

gUE«JODE) atau lembaga dunia yang bergerak dalam menangani masalah narkotika

aaﬁ krin(é)mal mencatat terjadinya kenaikan jumlah pengguna di dunia sebesar 30%

éari tah%n 2009. Jumlah pengguna narkoba tahun 2009 sebanyak 35 juta orang,

@NOD%?mencatat sebanyak 269 juta orang telah menggunakan narkoba di tahun

2020.° =

% Pada bulan Desember 2019 UNODC mengumumkan fenomena gobal yaitu

S

Bitemukan 950 jenis narkotika baru.* Sedangkan di Indonesia, berdasarkan

zl‘hboratoriun BNN telah ditemukan sebanyak 83 NPS ( narkoba yang didesain

seperti narkotika yang telah ada ). Hasil dari 83 NPS, 73 NPS telah masuk ke
§alam Permenkes no. 22 tahun 2020.* Jumlah NPS di Indonesia dengan

[oX

Benggunanya berbanding terbalik. NPS mengalami peningkatan tetapi jumlah

w

3
gengguéﬁ di Indonesia mengalami penurunan. BNN mencatat terjadinya
) )

Eenuru@n di setiap tahunnya. Angka penguna sebelumnya mencapai 2,4% pada

=

;ﬁﬁhun 2819. Total pengguna hanya tinggal 1,8%, penurun tercatat 0,6% atau bisa

c

gikatak@ 1 juta orang tidak lagi meggunakan narkoba.’
2
Keberhasilan yang diperoleh oleh BNN tidak luput dari kerja keras pihak
seIuruh%liansi dalam menangani masalah narkoba yang ada di Indonesia. BNN
melakuEgn beberapa kebijakan diantaranya kebijakan supply dan demand

reduction, kebijakan active defence, collaborative government untuk menangani

-

EmHumas BNN, PRESS RELEASE AKHIR TAHUN 2020; “Sikap BNN Tegas,
Wujudkai Indonesia Bebas Dari Narkoba, https://bnn.go.id/press-release-akhir-tahun-2020,
22Agustus 2021,15.30 WIB

Eibit

Abit
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?

masalah narkoba. Inpres Nomor 2 Tahun 2020 yang merupakan kelanjutan dari
Inpres No 6 Tahun 2018 tentang Rencana Aksi PAGN, yang mewajibkan seluruh

Kementerlan / Lembaga untuk ikut mendukung upaya P4AGN tersebut serta

(I‘\ —
berbagal kerja sama bilateral maupun multilateral .°

—

Q
BNN memiliki visi “Menjadi lembaga yang profesional, tangguh, dan

as dinbue
pun 16unpt

gr‘?ercaya dalam pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran

Q
@aﬁmb & 7 BNN Pusat untuk mencapai tujuan tersebut dibantu oleh BNN tingkat

ej

Er@vinsifdan Kabupaten / Kota. Salah satu BNN yang membantu terwujudnya visi
[0} (o=

SNN Plisat adalah BNN Kota Payakumbuh. BNN Kota Payakumbuh dalam
ﬁlewujug;gkan visi yang telah dibuat olen BNN Pusat, memiliki program dan

y

A

Eebijakéﬁ yang sudah disusun untuk mencegah dan memberantas peredaran gelap

sl

ar
QU
=
QD
>
(=]
=
(<)
=
QD
3
(o
)
QD
<
[
=
c
3
o
[
>

Jumlah pengguna narkoba di Sumatra Barat atau Sumbar bisa dikatakan

nggi berdasarkan pemberitan yang dikeluarkan oleh Republika pada 5 November

wojueuaw edue) |

020 dengan judul BNN: jumlah pengguna nerkoba di Sumbar dekati batas

Tey|

asional. Berita tersebut mengatakan bahwa jumlah pengguna narkoba di Sumabr

ep

ngah mencapai 1,3 % dari jumlah penduduk Sumbar dari jumlah penduduk

2]

w»
gembar Sebesar 5,5 juta orang. Berita tersebut juga mengatakan bahwa jumlah
o -
;E)asus n%koba per September 2020 jumlah kasus yang sudah di temukan sebanyak
238 ka@s dengan 980 tersangka, dengan rentangan pengguna narkoba diantara

3 e
Bsia 19 @mpai 49 tahun. Usia ini merupakan usia yang produktif.®

Pt v

Pe%gguna narkotika di Sumbar untuk kalangan remaja dan mahasiswa
mendudwki peringkat ketiga dari lapanbelas propinsi yang di survei. Ini sesuai
dengan-ou:berita yang dikeluarkan oleh Harianhaluan.com pada 23 Februari

2018.ju§3|ah pengguna pada tahun 2018 juga mengalami kenaikan sebesar lima

G ue

A

‘i-’lblt
-»BNN Visi dan Visi, http://bnn.go,id/profil/, 22 September 2021, 13.20 WIB
Repullka andi nur aminah, BNN: Jumlah Pengguna Narkoba Di Sumbar Dekati Batas
Nasional , https://Aww.republika.co.id/berita/qja5g8384/bnn-jumlah-pengguna-narkoba-di-sumbar-dekati-
batas-nasional, 23 Januari 2022, 20.00 WIB

nery 1
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o5

Ita

b

ersen dari tahun 2016. Pada tahun 2016 jumlah penguna narkoba sebanyak 59

%0

lleny?

bﬁ pe@gguna sedangkan pada tahun 2018 jumlah pengguna sudah mencapai
(2]

o

52 fiengguna. Tahun 2016 juga dilakukan survei, angka penguna narkoba di
a
3

mgnjadi empat kelompok yaitu kelompok coba mengosumsi 27.587 atau

gSusmbuere
ARpuRQ e

=

, kelompok teratur mengosumsi 15.895 atau 15%, kelompok pecandu non
ik 1%.175 atau 29% dan acandu suntik.’

a8 dn
pEn 16

=
= Jumlah pengguna dan peredaran gelap narkoba untuk tingkat Kabupaten

n@)e uelbeq

Bépun Bue

Kﬁa di Sumbar, Payakumbuh meduduki peringkat ketiga tertinggi angka

redargn narkoba. Sesuai dengan pemberitaan dari Minangkabau News pada 15

gmrgs

li 2021, Payakumbuh saat ini masi berada dibawah Kota padang. Banyaknya
Py : i -
eredargn gelap narkoba di Payakumbuh disebabkan karena daerah ini merupakan

nelue

=

aerah f/ang strategis dan juga daerah lintas. Berita tersebut juga memaparkan
fumlah pengguna narkoba dari tahun 2018 sampai Juli 2021. Pada tahun 2018
mlah kasus 63, pada tahun 2019 mengalami kenaikan dengan 78 kasus dan pada
hun 2020 dengan kondisi pandemi jumlah kahus mengalami penurunan dengan

mlah kasus 68, sedangkan pada tahun 2021 dari bulan Januari sampai Juli

pEeyugmuegiiouzedugy iul

mlah kasus sudah mencapai 30 kasus.*

Tag)lun 2021 pengungkapan kasus narkoba melampaui batas target dari BNN
ota Payakumbuh yang hanya memiliki target sebesar 2 kasus dan yang

uegnggusw ue

t'b
dapatkan sebanyak 8 kasus dengan 10 tersangka dengan barang bukti 30 kg
ganja kéring dan 5,9 gram sabu — sabu. Ini sesuai dengan berita yang dikeluarkan
3 e
gleh DucP:ametro.co pada 28 Desember 2021. Tahun 2021 layanan rehabilitasi pada

-

tahun 2221 menggalami kenaikan dari tahun 2020, tahun 2020 jumlah orang yang
rehap h%ya 35 orang sedangkan tahun 2021 menjadi 43 orang. Tetapi pada tahun
ini tidakzada orang yang pernah direhap kembali lagi."*

Q

FInS J

® Harinhaluan.com, Len. Di Kalangan Pelajar Dan Mahasiswa, Narkoba Sumbar Tiga
Besar, @tps://www.harianhaluan.com/sumbar/pr-10205324/di-kalangan-peIajar-dan-mahasiswa-
narkoba-sumbar-tiga-besar?page=all, 24 Januarai 2022, 12.23 WIB

¥ Minangkabau News. Akg, https://minangkabaunews.com/payakumbuh-urutan-3-
tertinggi-Bhgkat-penyalahgunaan-narkoba-di-sumbar/, 24 Januari 2022. 12.44WIB

» Dutamentro.co, Dmc. https://dutametro.co/sepanjang-tahun-2021-kasus-narkoba-
meningk@-'di-payak/?ampzl, 24 Januari 2022, 14.29 WIB

nery
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D{l\_

Ita

b

% 0id

BNN Kota Payakumbuh memiliki visi “Menjadi Lembaga Non

ementerlan yang profesional dan mampu menggerakkan seluruh komponen
ZIE

)u3 I'(K
(/)

yarakat bangsa dan negara Indonesia dalam melaksanakan Pencegahan dan

e

pL3 ¢

berantasan Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkotika, Psikotropika,

Uil TU
D
=~

Prekursor dan Bahan Adiktif Lainnya di Indonesia.”.*> Untuk menekan jumlah

an(

eggun narkotlka di Payakumbuh, intansi ini melakukan berbagai macam

& di

q

3>|1|$?’Lu

régra alah satunya dengan melakukan pembentukan remaja teman sebaya anti

uetbe

suunghe

o
O
ns RIn

RéMaja teman sebaya anti narkoba adalah salah satu program yang dibuat

A1y ynunjes n

eh BI@E!,\I Kota Payakumbuh. Program ini bertujuan untuk tempat para remaja

tuk nielakukan konseling terhadap masalah yang dihadapi oleh remaja. Remaja

@ sirge

alam menjalani hidup ini perlu masukan dan motivasi agar kehidupan mereka

enjadi lebih baik. Program teman sebaya anti narkoba ini diharapkan sebagai

& edge) |

adah untuk para remaja meluangkan keluh kesah yang mereka hadapi. Dengan

@2ou

danya program ini diharapkan remaja tersebut tidak terjun dalam lembah hitam
rkotika.”

i

Remaja Payakumbuh memiliki pengetahuan yang yang bagus tentang

afusw uep ue

w»
arkotika yang umum.** Namun, pengetahuan tentang jenis narkotika yang

rdapat;dalam dunia medis, mereka kurang megetahui. Tidak hanya itu mereka

‘uegng

wiga ticgk megetahui efek yang di timbulkan hampir sama dengan efek dari
i?i‘arkoti@ jenis umum. Penulis beberapa waktu lalu melakukan pra riset yang
menga@ail responden remaja Payakumbuh. Hasil pra riset yang dilakukan oleh
penulis%ldalah mayoritas dari responden tersebut sudah mengetahui tentang
narkob%yang umum seperti ganja, estasi, sabu heroin dan lainnya. Pra riset
tersebutgjuga ditemukan bahwa remaja Payakumbuh masih belum mengetahui

tentang genis lain seperti tramadol, asetaminofen, colchicine dan obat — obat keras

%BNN Kota payakumbuh, profil, https://payakumbuhkota.bnn.go.id/visi-dan-visi-bnn/,
26 AgustﬁS 2021, 12.00 WIB

BIBNN Kota payakumbuh, Informasi dan Edukasi Talkshow/Tatap Muka Pembentukan
Remaja Aeman Sebaya Anti Narkoba, https://payakumbuhkota.bnn.go.id/informasi-edukasi-
talkshowﬁtap muka-pembentukan-remaja-teman-sebaya/, 15 Sepember 2021, 11.06 WIB

5 Hasil Pra Riset penulis tanggal 30 Juli — 20 Agustus 2021

nery
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{i

‘/‘:!unya yang digunakan di dunia medis, dari 20 orang sebanyak 18 atau sebesar

% tl@xk mengetahui obat — obat tersebut. Riset tersebut juga ditemukan

10

e

ny@ 8 orang atau 40% tidak mengetahui tentang resiko yang didapatkan,

e

“la

p |Ia531engonsum5| itu tidak dalam pengawasan dokter.*

o Bu

—

Q
Pengetahuan yang rendah terhadap sesuatu akan membuat orang atau pun

-68¢pun 16unp

yara?kat mudah terjerumus dalam suatu masalah. Pengetahuan yang tinggi

1egeibzqes diynbu

r ada%sesuatu juga dapat membuat orang atau masyarakat tersebut memiliki

0

eadaran terhadap hal tersebut. Apabila dalam suatu kelompok memiliki
(o=

rjosxIe

esadargn yang tinggi terhadap sesuatu akan membuat mereka jauh dari hal

QO
rsebutflan apabila kesadaran terhadap sesuatu itu rendah maka kelompok itu

rpelig Y

an m@iah terjerumus dalam suatu masalah tersebut.

Dalam upaya memberikan pegetahuan dan memaknai pesan dari BNN,
enggunakan teori interaksi simbolik untuk menganalisis keterkaitanya pada
nomena yang terjadi. Interaksi simbolik adalah sebuah teori yang mengangap
mua interaksi yang dilakukan pada lingkungan sosial menggunakan simbol.

dividu dalam kehidupan sosial pasti akan berinteraksi dengan indivudu lain

pheyumMueiauTZedue) (Ul S|

alam kelompok dalam berinteraksi tesebut pasti akan menggunakan simbol —

uoue

[AIE)

imbol. gSetlap simbol yang digunakan oleh individu dalam masyarakat memiliki
akna ¥)ang telah disepakati bersama.
o

=
Penulis mengambil masalah ini karena belum ada penelitian yang sama

19quINS UBNFNGD

entangcprogram BNN teman sebaya anti narkoba sehingga menulis tertarik

—

menellt[g masalah tersebut, dan juga penulis mengambil masalah ini karena
pengetaﬁ'uan remaja terhadap narkotika jenis tertentu masih kurang. Program ini
sudah boerjalan sejak bulan Februari 2021. Pada acara tersebut pihak BNN
menguré)ang lima belas siswa SMA Sederajak dan wakil kesiswaan. BNN
mengur%l)ang siswa adalah untuk melakukan seleksi langsung yang nantiknya akan

menjadisduta sinar. Sedangkan wakil kesiswaan adalah sebagai orang yang akan

ey Jux

i

Bibit
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b7

mbantu proses seleksi karena wakil kesiswaan mengetahui sifat siswanya

=
H®

ﬂ
uig eydio e

Q)

Bei;dasarkan penjelasan di atas maka penulis ingin mengangkat judul untuk
@nen@ni syarat untuk meyelesaikan tugas akhir sebagai mahasiswa. Judul yang
kah digunkan untuk penulisan skripsi adalah “STRATEGI KOMUNIKASI
N KOTA PAYAKUMBUH DALAM PROGRAM REMAJA TEMAN
@AYS\ ANTI NARKOBA UNTUK MENINGKATKAN KESADARAN
MAgA TENTANG NARKOBA”

(2]

2. P@?egasan Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam proposal yang berjudul strategi
0]

16u

diinfgew Buele|iGgl

pu

1anelbgyes
-648

Blie

} eﬂJexJ-anmes;Ue

&omuniﬁasi BNN Kota Payakumbuh dalam program remaja teman sebaya anti

u.

farkoba untuk meningkatkan kesadaran remaja tentang narkoba maka, penulis

u

1|§1erasa perlu untuk menjelaskan istilah — istilah yang terdapat dalam judul
gérsebut. penjelsan istilah yang dipakai adalahsebagai berikut:
%2 1. Strategi

Strategi berasal dari kata strategos dalam bahasa Yunani merupakan
gabungan kata statos yang artinya tentara dan ego artinya pemimpin. Strategi
ialaié’suatu seni menggunakan kecakapan dan sumber daya suatu organisasi
untuk mencapai suatu sasarannya melalui hubungannya yang efektif dengan

Iinglcz‘ungan dalam kondisi yang paling menguntungkan.*®

..J
,.-

EOquNS ue)ingakusu uep ueywr

$£.2.2. Kginunikasi

Komunikasi adalah proses penyampaian informasi dari komunikan ke

SIJAI

komtinikator serta memiliki efek untuk mecapai tujuan yang diinginkan.
<

Mergurut Nimmo komunikasi adalah pengalihan informasi untuk memperoleh

tanggﬁapan, pengordinasian makna antara seseorang dengan khalayak, saling

berlggi informasi, gagasan, atau sikap, saling berbagi unsur — unsur perilaku,

_Budio, “Strategi Manajemen Sekolah.” Jurnal Renata. Vol 2 No 2 Juli - Desember
2021

nery wisey jueig
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%

atau modus kehidupan melalui perangkat aturan.”” Proses penyampaian suatu
esa@ oleh seseorang kepada orang lain untuk memberi tahu atau mengubah

|kaﬁ, pendapat, perilaku baik langsung maupun tidak langsung.*®

O
3 Remaja Teman Sebaya Anti Narkoba
3 Program ini sebagai wadah remaja untuk meluangkan keluh kesah

pun !Buh\iu-ua ezglo eH

§yangrd|hadap| oleh kalangan mereka dalam zona ini. Adanya wadah untuk

gmeneerltakan dan memberikan solusi terhadap masalah yang sedang dihadapi.

0
3

@Harapan dari BNN Kota Payakumbuh dengan adanya ini membuat remaja
(=

tersébut tidak terjun ke dalam lembah kelam narkotika. Program ini sudah

dilaggykan oleh BNN Payakumbuh pada 5 Februari 2021.*

=
2.4.Kesadaran

Kesadaran adalah keinsafan, keadaan mengerti, hal yang dirasakan

atau dialami oleh seseorang, definisi ini terdapat di Kamus Besar Bahasa

Indonesia (KBBI), kesadaran adalah perasaan mematuhi peraturan yang telah

‘nery exsng NiN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad e

dibuat, atau rasa tanggung jawab terhadap hak dan kewajiban.

.2.5.Narkoba
9 Narkotika merupakan sesuatu zat yang dapat mengakibatkan
mergu:runnya kesadaran, mengurangi atau menghilangkan rasa nyeri. Efek dari
narK:otika dapat mengakibatkan ketergantungan, zat yang di maksud baik

ber@eta zat alami atau zat sintetis. Berdasarkan UU Narkotika pasal 1 ayat 1

:Jaquins ueyjingaAusw kep ueywnjuesusaw eduey [Uksin} BAIRY Yyninjas neje uegﬁeqas dnynfiwow Bueltejq “|

meré:l_atakan bahwa narkotika merupakan zat buatan atau pun yang berasal dari
< . .

tanaman yang memberikan efek halusinasi, menurunnya kesadaran, serta
2]

menyebabkan kecanduan®

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAiey yninias neje ueibeqes yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

Ag uejing jo

93 Shahreza, “Pengertian Komunikasi Politik.”

¥ Shahreza.

» BNN Kota Payakumbuh, https:/payakumbuhkota.bnn.go.id/informasi-edukasi-
talkshowﬁtap muka-pembentukan-remaja-teman-sebaya/, 22 Juli 2021, 13.00WIB
Ibit
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Rumusan Masalah
@dasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka

ey deH *

usaa; masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana strategi komunikasi

Kota Payakumbuh dalam program remaja teman sebaya anti narkoba untuk

@eugueeuq L

uBpui|

mggatkan kesadaran remaja tentang narkoba?

3
Tlijuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi komuniaksi

nge uelbages dijn
L%aun-ﬁuébun 16

Keta Payakumbuh dalam program remaja teman sebaya anti narkoba untuk

@ o
enmg(;,katkan kesadaran remaja tentang narkoba.

s
W)

Manfaat Penulisan
A K/Ianfaat Teoritis

o1 o

a. Manfaat penelitian ini untuk mengembangkan ilmu komunikasi
khususnya pada kajian studi kasus yang dapat dilakukan dan melatih
peneliti dalam menerapkan teori — teori yang telah di dapat di bangku
perkuliahan.

b. Sebagai salah satu syarat dalam mencapai gelar sarjana IImu

Komunikasi di Fakultas Dakwah dan IImu Komunikasi UIN Suska Riau.

5.2 I\/Ianfaat Praktis
."‘Hasn penelitian ini dapat digunakan untuk menggambarkan

» . -
= strategiprogram dari BNN Kota Payakumbuh.

-Jaquins ueyjngeAusw uep ueywnjuesusw eduey Ul I eAseY YnIngs

b.::HasiI penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sarana diagnosis
=]
=dalam mencari sebab masalah atau kegagalan atau pencapaian yang
)

-t

« terjadi dalam melakukan strategi komunikasi.

=

A3

<:,Hasn penelitian ini dapat digunakan sebagai sarana untuk menyusun

strategi komunikasi yang sedang atau yang akan berjalan.

uejmg ;

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pembaca

pada umumnya dan penulis pada khususnya mengenai studi kasus dalam
V)

pehelitian.

nery wisey|
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)

3,

=0

h

JJaquuns ueyingaAuaw uep ueywnyuesusaw eduey Ul siny eAiey yninjas neje uelbeqes diynbusw bBuese|iq ‘|

6. Sistematika Penulisan

@A%l : PENDAHULAN
O
g = Dalam bab pendahuluan ini akan membahas latar belakang
% g pemilihan judul, penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan
é o penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.
gBAé_JI : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR
% i Pada bab ini akan menguraikan tentang kajian terdahulu, kajian
g > teori dan kerangka pikir.
“BAE1Il : METODOLOGI PENELITIAN
:7;‘ Pada bab ini akan berisikan tentang jenis dan pendekatan
A penelitian, lokasi, sumber data, informan penelitian, teknik
= pengumpulan data, validasi data, dan teknik analisis data.
BAB IV : GAMBARAN UMUM
Pada bab ini akan menjelaskan gambaran umum lokasi
penelitian, seperti sejarah, visi dan misi, struktur organisasi,
serta gambaran umum program siaran.
BABV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini akan menyajikan tentang hasil penelitian dan
» pembahasan penelitian.
BAS:‘VI - PENUTUP
:T Bab ini merupakan bab terakhir yang berisikan tentang
2- kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang telah
é:_ dilaksanakan.
DARTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

nery wisey jrreAg uejng jo AL si
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BAB |1
LANDASAN PUSTAKA

BH ®

Kgian Terdahulu

Busw Buese|q °|

Aﬁépun dalam pembuatan karya ilmiah ini, penulis melakukan pengamatan

niﬁunpuu!d“@;d!o jeH

8"

tlnjguan pustaka terhadap penelitian sebelumnya yang memilki kemiripan

S

an;penelltlan ini guna menambahkan referensi bagi penulis. Beberapa

'EEIB?
Bueptﬁ-ﬁugu

egelitign yang dijadikan referensi adalah sebagai berikut :
ngtama Nurlaelah, Ahmad Harakan, dan Ansyari Mone, Strategi Badan

arkotlﬁa Nasional (BNN) dalam Mencegah Peredaran Narkotika di Makassar,

egFynipes neje

rnal ,“Unlversnas Muhammadiyah Makassar, 2019. Tujuan dari penelitian ini

A

Py
dalah E;’ntuk mengetahui Strategi BNN Kota Makassar dalam pencegahan dan

eredaran narkoba di Kota Makassar.

US|}

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriftif kualitatif. Hasil

wedue) |

enelitian ini adalah bahwa Strategi BNN dalam mencegah peredaran narkotika di

2Jua

ota makassar, dari beberapa indikator strategi yaitu Suplay Reductiont, Demand

eduction dan Harm Reduction sudah dilaksanakan berdasarkan panduan

exgmiu

rogaram P4GN. Faktor pendukung dalam Strategi BNN dalam mencegah

Pl

eredaran narkotika adalah Instruksi Presiden No. 12 tahun 2011 serta dukungan

aBusxoue

an ker@ sama dari berbagai instansi. Sedangkan faktor penghambatnya adalah
terse%aan sumber daya manusia, anggaran dan alat pendukung.

Pe§1elitian yang dilakukan oleh Nurlaelah, Ahmad Harakan, dan Ansyari
one y@wg berjudul, Strategi Badan Narkotika Nasional (BNN) dalam Mencegah

LIFINS uexnq

Peredargn Narkotika di Makassar. Memiliki perbedaan yang terdapat pada lokasi
peneliti%\ atau tempat penelitian. Penelitian ini berlokasi di BNN Sulawesi
Selatanf1

ngdua, Wasi Wisnu Setyawan Adyka Putra dan Pudji Astuti, Upaya Badan
NarkotiL;a Nasional Provinsi (Bnnp) Jawa Timur Dalam Memberantas
Penyalaépgunaan Narkoba Di Kota Surabaya.. Penelitiaan ini bertujuan untuk

) . . . .
untuk mengetahui hambatan-hambatan yang ditemui BNN Jawa Timur dalam

-~

~

% Nurlaelah, Harakan, and Mone, “Strategi Badan Narkotika Nasional (BNN) Dalam
MencegaEPeredaran Narkotika di Kota Makassar.”

nery
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D

mberantas penyalahgunaan narkoba dan upaya BNN Jawa Timur dalam

HBH

be%ntas penyalagunaan narkoba, jurnal, Universitas Negeri Surabaya, 2018

Pépelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriftif. Hasil dari

ga eydin

e I|ti8n ini menunjukan Hasil penelitian menunjukan bahwa hambatan

ow Buele

16Ipu

e berantasan narkoba ialah kurangnya sinergi antar lembaga hukum yakni

dimadbu

oI|s+an dan Lembaga Pemasyarakatan dan upaya yang dilakukan secara

uefieqsx

unBuepih

esnfémelalw regulasi Inpres yakni program Pencegahan, Pemberantasan,

TO

egyala@unaan dan Peredaran Gelap Narkoba (P4GN) sudah berjalan dengan

alk nzi_ﬁmn terkendala pada beberapa daerah yang belum terbentuk satuan

5 rgumas' ne:

IaksaPFa sehingga pemberantasan penyalahgunaan belum berjalan efesien, upaya

reventhJ dilakukan melalui pemberdayaan masyarakat sebagai kader narkoba

efoe

1asih berjalan dengan baik. Penelitian ini memikiki perbedaan lokasi penelitian

BLI sqn)

imana lokasi penelitian dilakukan di BNN Jawa Timur®
Ketiga , Yola Karlina Siregar dan Amalia Djuwita, Strategi Komunikasi
NN (Badan Narkotika Nasional) Jawa Barat Dalam Pencegahan Penyalahgunaan

arkotika Dikalangan Mahasiswa Kota Bandung, jurnal , Universitas Telkom,

uggwrgrieogew edue

andung, 2020. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi

wEp

omunikasi yang dilakukan oleh BNN dalam pencegahan, pemberantasan

enyalaﬁgunaan narkotika di kalangan mahasiswa kota Bandung

W

I\/%tode penelitian yang digunakan adalah metode deskriftif kualitatif

oeyIngak

engan (fr;notode studi kasus. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa strategi
=

munikasi meliputi penelitian atau riset, membuat perencanaan kegiatan

Jacglns

komuniEasi, melaksanakan perencanaan seperti penyuluhan dan komunikasi
melaluifgnedia sosial berupa instagram, bekerjasama dengan universitas yang ada
pada Kéta Bandung serta membangun satgas anti narkoba di Universitas yang
bekerja?ama dengan mahasiswa Kota Bandung.

Pé:aelitian yang dilakukan oleh Yola Karlina Siregar dan Amalia Djuwita
yang béjudul Amalia Djuwita, Strategi Komunikasi BNN (Badan Narkotika

Nasional) Jawa Barat Dalam Pencegahan Penyalahgunaan Narkotika Dikalangan

Ay

% Astuti, “Upaya Badan Narkotika Nasional Provinsi (Bnnp) Jawa Timur Dalam
Memberantas Penyalahgunaan Narkoba Di Kota Surabaya.”

nery
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ahasiswa Kota Bandung . Memiliki perbedaan yang terdapat pada lokasi
Ilt@ atau tempat penelitian. Penelitian ini berlokasi di BNN Jawa Barat.

pecille =1}
=10 gn

eda mmiliki perbedaan teori yang dipakai dimana penelitian ini memakai teori
el @-rencanaan komunikasi alur tanda.”

Keempat, Sandi Aprianto, Ana Tasia Pase dan Tria Hafifah, Strategi

|5unpu@_q e

gx dnnbuem bu

unaaa Badan Narkotika Nasional (BNN) dalam Menanggulangi Pengguna

”Sﬂ

kobér di Kota Bengkulu, jurnal , Universitas Dehasen Bengkulu, 2019.

uguan zdal’l penelitian ini adalah untuk untuk mengetahui berbagai macam
=]

ras nexq uegreq
un-ﬁue

er emg’angan baik bentuk maupun substansinya.
(7))
Mgtode penelitian yang digunakan adalah metode deskriftif kualitatif. Hasil

efey ynin

enelitidh ini adalah Pihak Badan Narkotika Nasional Bengkulu tidak memiliki

O]
rategiCkhusus dalam menyampaikan komunikasi akan bahayanya narkoba ini,

sty

mun pada saaat peneliti melaksanakan wawancara adanya masyarakan yang

aduepul
Fueg!
(@]
(@]
QD
=}
O
@D
2
D
=
QD
wn
QD
3
QD
o
(=2
QD
3
3
@D
3
ox
D
=
QD
>
—+
QD
w
)
D
=
D
o
QD
=
QD
)
=}
QD
=
~
o
O
QD

ini, bahkan

w

fasyarakat yang telah ketergantungan enggan melapor dan enggan direhabilitasi

ed

gleh pihak Badan Narkotika Nasional Bengkulu, padahal tujuan dari pihak Badan
§Iarkotika Nasional Bengkulu sangatlah baik untuk membantu si ketergantungan
@rsebut.

Pe?elitian yang dilakukan oleh Sandi Aprianto, Ana Tasia Pase dan Tria

MymgeAusw

afifah@ dengan judul Strategi Komunikasi Badan Narkotika Nasional (BNN)

nsQe

alam I\zm‘lenanggulangi Pengguna Narkoba di Kota Bengkulu. Memiliki perbedaan
yang téz'rdapat pada lokasi penelitian atau tempat penelitian. Penelitian ini
gerlokagdi BNN Bengkulu.*

K§Iima, Hotmaulina Maria BR. Haloho, Strategi Komunikasi BNN
ProvinséRiau Dalam Pencegahan Pemberantasan Penyalahgunaan Dan Peredaran
Gelap I&arkoba (PAGN), jurnal , Universitas Riau. Tujuan dari penelitian ini

adalah funtuk mengetahui Strategi Komunikasi Bnn Provinsi Riau Dalam

BieAg ue)

#n Siregar and Djuwita, “Strategi Komunikasi BNN (Badan Narkotika Nasional) Jawa
Barat Daléin Pencegahan Penyalahgunaan Narkotika Dikalangan Mahasiswa Kota Bandung.”

[ Aprianto, Pase, and Hafifah, “Communication Strategy of the National Narcotics
Agency (BN N) in Overcoming Drug Users in Bengkulu City.”

nery
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cg
\/ﬂ

ncegahan Pemberantasan Penyalahgunaan Dan Peredaran Gelap Narkoba

lag o
5k
=z

H®

. Mgtode penelitian yang digunakan adalah metode deskriftif kualitatif. Hasil

e I|t|8n ini adalah menunjukkan bahwa strategi komunikasi BNN Riau dalm

nbustw Bue.e|l
mpu%q eydin

e cegahan Pemberantasan Penyalahgunaan Narkoba dan Narkoba (P4GN)

B

LU

an —empat faktor, identifikasi target komunikasi, pemilihan media, pesan

Euep@ 1

an genllalan komunikasi, peran komunikator dalam komunikasi. Dalam

ksapaan PAGN, BNN Riau mengalami kendala berbagai faktor, partisipasi

Buggun

[o}]

3 neg ue@eq%du

syaré%at, kurangnya jumlah personel dan kurangnya koordinasi antar instansi.
(2}

emiliki perbedaan yang terdapat pada lokasi penelitian atau tempat penelitian.

enelltla?l ini berlokasi di BNN Provinsi Riau.”

K«aenam Christa Hana Olivia, Strategi Komunikasi Badan Narkotika

I SN} eATeY Gaun|

Rlasional (BNN) Dalam Mengurangi Jumlah Pengguna Narkoba Di Kota
gamarlnda. Universitas Mulawaeman, 2013. jurnal tujuan penelitian ini adalah
§ebagai berikut : Mengetahui Strategi Komunikasi BNN Dalam Mengurangi
%Jmlah Pengguna Narkoba di Kota Samarinda.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriftif kualitatif. Hasil
nelitian ini Strategi komunikasi Badan Narkotika Nasional Kota Samarinda (

uegsueswn

gNN )mdalam mengurangi jumlah pengguna narkoba di kota Samarinda ini
ﬁ1emfol§uskan kepada Strategi Komunikasi Organisasi yang mempunyi koordinasi
éan ker%sama yang baik antara pemimpin pusat sampai kepada petugas-petugas
éenyul@ narkoba hingga tercapai tujuan yang diinginkan. Strategi Komunikasi
gang se:T:iantiasa dilakukan oleh BNN adalah komunikasi formal yang isinya
berupa §trategi atau cara kerja untuk pencapaian tujuan di dalam organisasi BNN,
produktiilitas, dan berbagai pekerjaan yang harus dilakukan dalam BNN seperti
Penyebaran berita, Multimedia lewat video penyuluhan, Galeri Foto atau
dokumehtasi, Siaran pers, dan Suara Masyarakat. Memiliki perbedaan yang
terdapaé:pada lokasi penelitian atau tempat penelitian. Penelitian ini berlokasi di

BNN Kgta Samarinda.2®

pieAg

#Haloho, “Strategi Komunikasi Bnn Provinsi Riau Dalam Pencegahan Pemberantasan
PenyalahElnaan Dan Peredaran Gelap Narkoba (P4GN).”
» Olivia, “Strategi Komunikasi Badan Narkotika Nasional ( BNN ) Dalam Mengurangi
Jumlah Pglgguna Narkoba Di Kota Samarinda.”
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Ketujuh, Ardylas Y. Putra, Strategi Komunikasi BNN ( Badan Narkotika

ona@) Kota Samarinda Dalam Mensosialisasikan Bahaya Narkoba.

uee|I)
erio XBH

versﬁj:as Mulawaeman, 2014. jurnal tujuan penelitian ini adalah Untuk

@a

d|SI8(|pS|kan dan menganalisa Strategi komunikasi BNN Kota Dalam

sosialisasikan Bahaya Narkoba.

dugueg 6]
|5§1pu

C

Mgetode penelitian yang digunakan adalah metode deskriftif kualitatif. Hasil

-Buepu

eleqes

Sﬁuéun

e théT] ini Penyuluhan yang di lakukan oleh BNN itu sendiri mendapatkan
gapan yang positif, banyaknya para peserta penyuluhan dan juga seminar —

marﬁnembuat BNN merasa sosialisasi mereka tentang bahaya narkoba kepada

geUN|ge Neg u

asyar%(at sudah cukup berhasil, tetapi tidak bisa di pungkiri lagi apabila masih

Se

anyak fasyarakat yang terkena kasus narkoba itu sendiri, itu di karenakan masih
QO
rang kesadaran masyarakat itu sendiri untuk memagari diri mereka dari yang

Bl ST e

ama nya narkoba itu sendiri. Sekeras apapun upaya BNN dalam melakukan

gﬁue

sialisasi tidak akan berpengaruh besar apabila masyarakat Samarinda sendiri
asih menggunakan Narkoba itu sendiri. BNN ( Badan Narkotika Nasional )
elakukan 2 strategi komunikasi, baik dengan menggunakan komunikasi bertatap

uka dan juga Komunikasi Bermedia. Memiliki perbedaan yang terdapat pada

ISP Ujurngieoaul

kasi penelitian atau tempat penelitian. Penelitian ini berlokasi di BNN Kota

uaw

amaririda dan juga terori yang digunakan.?’
V)
kedelapan, Teguh S Prakarsa, Muzakkir dan Yuhdi Fahrimal, Strategi

Fexingah

omunﬁ(asi Bhabinkamtibmas Dalam Meningkatkan Kesadaran Hukum

=
asyar&'kat Di Kabupaten Nagan Raya. Universitas Teuku Umar, 2021. jurnal

""JG(EI"IS

ujuan ﬁenelltlan ini melalui penyuluhan hukum yang dilakukan agar dapat
meneka@ angka kriminalitas seminim mungkin.

I\(é’tode penelitian yang digunakan adalah metode deskriftif kualitatif. Hasil
penelitiaoﬂ ini  adalah dalam menyampaikan komunikasi maupun informasi
Bhabinlffamtibmas melakukan secara silahturahmi, tatap muka, temu ramah, serta
dilakuk%; binaan penyuluhan atau binlun melalui program penyuluhan hukum

saweu skeude kupi dengan melalui beberapa tahapan dari perencanaan,

2y I

@ Putra, “Strategi Komunikasi BNN ( Badan Narkotika Nasional ) Kota Samarinda
Dalam Mgﬁsosialisasikan Bahaya Narkoba.”

nery
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laksanaan, hasil, dan evaluasi serta hasil yang didapatkan pengetahuan dan
ataa@ hukum di masyarakat Desa Simpang Peut Kecamatan Kuala Kabupaten

B
BH

an Baya Strategi komunikasi melalui penyuluhan hukum yang dilakukan

30 E@-o

bm@mtlbmas juga memperoleh ikatan emosional yang baik serta dapat

16@npu

ent& hubungan kemitraan antara masyarakat dan kepolisian khususnya

En

blnkamtlbmas Memiliki perbedaan pada objek penelitian dan teori yang
naIZaTn 2

Z
Senara keseluruhan, perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang

neje uedeqay dygbusggbueze|!

Buepun‘@uep

ranjes

kan @akukan terletak pada kondisi penelitian ini dilakukan. Penulis

emfolgyskan penelitian pada strategi komunikasi BNN Kota Payakumbuh

reeligy y

alam @ogram remaja teman sebaya anti narkoba untuk meningkatkan kesadaran

2maja tentang narkoba.

.2 Landasan Teori
Kerangka teori memuat pokok — pokok pikiran yang menggambarkan sudut

ueouewmdue; IEg s!l

fhasalah penelitian yang akan diteliti. Untuk itu perlulah disusun kerangka teori

W

$ang akan menjadi landasan pikir bagi peneliti guna menganalisis masalah

p

Eenelltlannya. Fungsi teori adalah membantu periset menerangkan fenomena

A

Sosial a&ﬁu fenomena alami yang menjadi pusat perhatiannya. Sedangkan teori itu

B

alah f:Ti:mpunan konsep, definisi dan proposisi yang mengemukakan pandangan

gnr/ex

stema’gé tentang gejala dengan menjabarkan relasi diantara variabel untuk

=
enjelaskan dan meramalkan gejala tersebut.”

c
g

2.2.1.Té0ri Interaksi Simblik

:Jomgun

Teori interaksi simbolik adalah yang memberikan informasi untuk bertindak
berdasa&(an makna yang diberikan kepadanya kepada orang, benda dan peristiwa.
Makna iang diciptakn dari bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi dengan

=~

orang Iq’iﬂn tau untuk berkomunikasi dengan diri sendiri. Bahasa digunakan untuk

<
E:
#.Prakarsa and Fahrimal, “Strategi Komunikasi Bhabinkamtibmas Dalam Meningkatkan
KesadaraRHukum Masyarakat Di Kabupaten Nagan Raya.”
% Rahcmat Kriyantono, Teknik Praktik Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana Premedia

Grup,200%), him.43

~
)
=
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b7

ngembangkan dirinya dan juga untuk berinterkasi dengan orang dalam suatu
uni@s atau masyarakat.

QO
O@ng yang terlibat dalam komunikasi tidak hanya dengan orang lain dan

W Bumeu@

fgepuB-6uBbungburgguia exdid XBH

b —éibjek sosial tetapi mereka juga akan berinteraksi dengan dirinya sendiri.

=~

Q
ng herinteraksi dengan dirinya merupakan sebuah interaksi. Ketika berbicara

s @ynb
Q

an=diri sendiri bertujuan memaknai orang atau benda. Ketika hendak

ga
an

il keputusan tentang suatu objek sosial, kita akan membuat suatu

e opIb
$ENIR

tindakan yang dipandu oleh sikap yang menunjukkan nilai terhadap

ndakam apa yang akan diarahkan.
-
Q0

a. Sejarah Interaksi Simbolik
c Teori interaksi simbolik merupak sebuah pemikiran dari George
Herbert Mead. Mead membuat pikiran orisional yaitu the theoretical
perspectice  yang menjadi dasar berdirinya teori intraksi simbolik.
Timbulnya teori ini dikarenakan Mead tinggal lebih kurang 37 tahun di
Chicago, teori ini sering disebut sebagai Mahzab Chicago.

Terminologi yang dipakai oleh Mead adalah semua isyarat non verbal
dan verbal dimaknai berdasarkan kesepakatan semua pihak yang terlibat
dalam suatu interaksi adalah satu bentuk simbol yang memiliki arti yang
pe%ting. Semua tindakan yang dilakukan oleh orang berdasarkan kepada
si%bol yang dia terima dan begitu juga sebaliknya. Melalui pemberian

=
simbol kita dapat mengutarakan perasaan, pikiran, maksud dan begitu

Jaquuns ueyingaAusw uep ueyjwniuesusw eduey Ul Sin} eAIEY ynmas

seEaIikanya kita dapat membaca simbol yang diberikan orang lain.*

o

Téma dan Asumsi dari Teori Interaksi Simbolik
LaRossa dan Reitzes melakukan penelitian tentang teori interaksi

A318

simbolik yang berhubungan dengan keluarga. Mereka menemukan tiga
9]
te@a. Setiap tema yang ditemukan oleh LaRossa dan Reitzes sesuai dengan

=~
asamsi sental SI. Tiga tema itu adalah sebagai berikut :*

ek

A Mugoyyidin, “Membangun kesadaran inklusifmultikultural untuk deradikalisasi
pendidikan Islam.”
% west, lynn H. turner, “Pengantar Teori Komunikasi: Analisis Dan Aplikasi.”

nery
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1) Pentingnya makna untuk perilaku manusia

gTujuan dari teori teori interaksi simbolik individu membangun makna
melalui komunikasi karena makna berisi tidak terinsik hal dan ide. Teori ini
mgr-nbutuhkan manusia untuk membuat makna. Tujuan teori adalah
membuat makna bersama. Komunikasi yang dilakukan oleh individu dalam
meisyarakat berkomunikasi pasti memiliki makna, apabila komunikasi yang
diékukan tampa makna mustahil akan tejadi.

=
»Tiga asumsi dari karya Harbert Blumer, berikut asumsi karya Harbert

B[Zmer sebagai berikut :
;a) Manusia bertindak terhadap manusia lain atas dasar makna yang

g orang lain miliki
Asumsi ini menjelaskan tentang bagaimana menangapi setiap
tanggapan dan rangsangan yang diterima. Harbert Blumer mempelajari
semua dibalik tindakan, dia mencari makna tersebut dari psikologi dan
sosiologi tentang perilaku tersebut. Perilaku gestur dan lainya yang
dilakukan oleh orang lain memiliki makna dan tindakan yang akan
dilakukan. misalnya melihat pengalaman dosen dalam mengajar
mahasiswa dapat kita lihat dari usia dosen tersebut, apabila dosen
%tersebut masih usia muda berarti pengalaman jadi dosen masih sedikit
@ dan apabila usia dosen sudah jauh dapat disimpulkan dosen itu memiliki

~
= banyak pengalaman.*

I

n»?

:b) Makna dicipatkana dalam interaksi diantara orang —orang

ATU

Menurut Mead makna akan ada apabila orang menggunakan simbol
apabila berinteraksi. Harbert Blumer memukana bahwa ada 3 asal usul
makna. Pertama mengenali makna berdasarkan benda tersebut. Seperti
melihat kursi yang wujudnya tidak berubah, karena kita tidak tahu cara

pembuatannya.

qey] Juredg uejng jo A3rsia

uR

‘west, lynn H. turner.

nery
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¢) Makna diubah melalui proses interpertasi
g Harbert Blumer mencatah menapsiran dapat dilakukan dengan dua
5 langkah yaitu komunikator menujukan hal — hal yang bermakna dan saat
g-komunikator memilih, memeriksa dan mengubah makna berdasarkan

o tempat mereka berada.
3

Kahsep — Konsep dalam Interaksi Simbolik
Mgad memukakan beberapa konsep tentang intraksi simbolik. konsep yang
didf:emukan oleh Mead adalah :*
1)§Pikiran

;Mead berpendapat bahwa pikiran dapat digunakan dalam menggunakan
sifibol yang terdapat dalam kehidupan masyarakat. Pikiran yang dimiliki
oleh manusia harus dikembangkan dengan cara berinteraksi dengan orang
lain. Bayi tidak akan mampu berinteraksi dengan orang lain sebelum bayi itu
bisa menggunakan bahasa atau simbol verbal dan non verbal dan juga akan
diselenggarakan untuk mengungkapkan pikiran dan perasaan. Menurut
Mead bahasa merupakan signifikan simbol atau alat untuk mengungkapkan

makna yang sama di masyarakat.

'g:eBahasa dan berinteraksi dengan orang lain menurut Mead ini merupakan
préses pengembangan pikiran, dengan ini kita dapat membuat pengaturan
ta§pilan masyarakat yang ada di sekitar kita. Pikiran tidak hanya
be'.igcgantung pada orang melainkan adanya hubungan imbal balik, pikiran
da@at menciptakan dunia sosial. Ketika manusia belajar bahasa mereka akan
diﬁatasi oleh normal dan budaya yang berlaku di masyarakat tersebut.
Mgnusia akan berusaha untuk belajar dan mengubah sistem sosial dengan

be{ﬁnteraksi.
f o

e
-

aPikiran tidak akan lepas dari ide atau gagasan, pikiran merupakan
p?o:rcakapan antara orang dengan dirinya sendiri. Tetapi menurut Roger

piﬁiran berasal dari pengalaman pada masa lalu. Dia berpikir contoh dan
%)

2
B'west, lynn H. turner.
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dukungan keluarga. Tetapi semua itu tidak akan terjadi apabila tidak
d@kukan dengan berinteraksi dengan masyarakat luas.

)

:Kegiatan yang paling penting dalam pemikiran adalah pengambilan
o — . : .
pesan atau dapat memaknai setiap pesan yang disampaikan oleh orang lain.
Pehgambilan pesan bisa disebut dengan mengambil perspektif, dalam
peT_FigambiIan sudut pandang atau perspektif akan berhubungan dengan
G o :

pezngalaman dan pandangan yang diberikan oleh orang lain.

)]
2)C Diri

Q;TDiri sebagai kemampuan untuk mencerminkan diri kita dari sudut
pzf;fj\dang orang lain. Diri berasal dari pikiran diri sendiri. Diri akan
becrkembang tergantung bagaimana kita melihat orang lain. Diri kita dapat
dilihat dari perbuatan atau tanggapan orang lain terhadap kita atau yang
sering disebut dengan melihat cermin diri. Cooley berpendapat ada tiga
prinsip membangun dalam bercermin diri.**

a) Bayangkan bagaiman kita melihat orang lain.

b) Bayangkan penilaian mereka terhadap Kita.

¢) Kita merasakan sedih atau bahagia berdasarkan persaman diri.
Dengan prinsip ini kita akan belajar tentang diri kita berdasarkan

pandangan orang lain, memperlakuakan kita dan juga melabeli kita.

dTwIe[S] 3jeis

Bercermin diri akan menanamkan konsep diri dan perilaku. kita dapat
mg?npengaruhl orang lain dengan cara mempengaruhi perilaku mereka.
Pejllaku yang akan muncul setelah kita mempengaruhi mereka yaitu diri
nigatlf dan efek pygmalion. Diri negatif adalah kenyataan yang Kkita
in@inkan terhadap tindakan atau perilaku Kkita lakukan tidak sesuai.
Seﬁangan efek pygmalion mengacu tindakan kita sesuai dengan keinginan
orgng lain.

‘west, lynn H. turner.
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3) Masyarakat

glnteraksi yang terjadi cara dinamis dapat disebut budaya atau
migsyarakat. Masyarakat merupakan jaringan hubungan manusia yang
mgmbentuk manusia. Individu berperan dalam masyarakat berdasarkan
perilaku yang mereka pilih secara aktif dan sukarela. Masyarakat memilki
pg_ﬁlaku yang harus disesuaikan oleh individu. Masyarakat ada sebelum
in@ividu ada, tetapi masyarakat terbentuk oleh individu bertindak dengan

orang lain.*
»
& Masyarakat terdiri dari individu — individu. Mead berpendapat ada dua

gagian dari masyarakat yang mempengaruhi diri dan perilaku. bagian itu

P
iglah >
=
a) Orang lain yang istimewa

Identitas orang istimewa dan konteks akan mempengaruhi rasa kita
terhadap penerimaan sosial dan diri kita. Harapan orang yang istimewa
sering bentrok dengan harapan orang umum. Seperti anggota keluarga
menginginkan untuk menyelesaikan skripsi agar cepat wisuda sedangkan

orang umum menginginkan tetap bermain.

w»
b) Orang lain yang umum

Mengacu pada pandangan kelompok orang atau budaya secara

keseluruhan. Orang lain akan memberikan informasi tentang peran,

u) drwejsy aje}

aturan dan sikap bersama oleh masyarakat. Orang lain akan memberikan

I

<bagaimana harapan mereka terhadap kita dan harapan sosial umum.

I9

=Tindakan ini akan mempengaruhi kesadaran sosial. Orang umum dapat

A

©membantu menyelesaikan ketegangan yang terjadi dalam kelompok

g’dengan menjadi mediator.

¥ Juiedg ue)

est, lynn H. turner.
est, lynn H. turner.
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.2.2.Strategi Komunikasi

I

h

St@tegl merupakan sarana mencapai sebuah tujuan akhir dari sebuah

ae|ig 'L

r nls@§| Strategi merupakan sebuah rencana yang disatukan, strategi digunakan

gal “pemersatu semua bagian dari organisasi. Strategi digunakan sebagai

mnpufiia é@lo yeH

rnﬁuegg Bu

e
t

entu:nkeberhasnan sebuah organinsasi, karena ini strategi sangat bermanfaat.

and
epdl 16

tegl-dlgunakan oleh pimpinan sebuah organisasi untuk merencanakan strategi

edieq

B u
Bu@un

a8 nfénglmplementamkan strategi. perencanaan strategi sebagai upaya

disiplikan untuk membuat keputusan dan tindakan penting yang membentuk

a

>

&= Ne;

mefﬁandu bagaimana menjadi organisasi, apa yang dikerjakan organisasi dan
engap?t) organisasi mengerjakan hal tersebut. Perencana strategi yang baik
engisﬁratkan pengumpulan informasi secara luas, ekporasi alternative dan
enekankan impelementasikan masa depan keputusan sekarang.

Strategi berasal dari bahasa Yunami Strategos atau strategis dalam kata

ugedue) 1ul sgn) eAey ggun|

mak strategi. Strategos berarti jendral sedangkan dalam bahasa Yunani Kuno

lartikan sebagai perisai negara atau tentara dengan fungsi yang luas. Strategi

ueq@lo

g’dalah suatu seni menggunakan keahlian dan sumber daya suatu organisasi untuk

|

Emncapai sasarannya melalui hubungan yang efektif dengan lingkungan dalam
gondisi yang paling menguntungkan. MartinAnderson mendefinisikan strategi
(gzdalah %ni di mana melibatkan kemampuan inteligensi/ pikiran untuk membawa
%mua (s:umber daya yang tersedia dalam mencapai tujuan dengan memperoleh

e

Eeuntu@an yang maksimal dan efisien.*’

wn

§ Pefggertian strategi komunikasi menurut Rogers adalah suatu rancangan
yang diEUat untuk mengubah tingkah laku manusia dalam skala yang lebih besar
meIaIuiiransfer ide-ide baru. Sedangkan menurut Middleton strategi komunikasi
adalah Eombinasi yang terbaik dari semua elemen komunikasi dari komunikator,
pesan, ;‘éluran penerima sampai pada pengaruh (efek) yang dirancang untuk

mencapai tujuan komunikasi optimal.

juedg u

%Kurnlad1 and Hizasalasi, “Strategi Komunikasi Dalam Kampanye Diet Kantong Plastik
Oleh Gidfgp Di Indonesia.”
‘Wijaya, “Perencanaan Dan Strategi Komunikasi Dalam Kegiatan Pembangunan.”
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h

Strategi adalah cara untuk mencapai tujuan masa depan. Hal yang pasti dari
a (@pan organisasi adalah perubahan dan perencanaan penting untuk

BH

gh@ungkan masa kini dan masa depan yang memperbesar kemungkinan

@ buegeIgL

nelk rﬁencapal hasil yang diinginkan. Pada penelitian kali ini penulis akan

ggunakan teori strategi komunkasi cutlip and center’s yang terdapat pada

16@npugra effio

ef?ectlfe publik relasion. Teori cutlip and center’s terdapat empat tahapan

a

u

qas dyapue

Bpep

aém p’Foses komunikasi. Tahapan tersebut terdiri dari tahapan mengidentifikasi

alahz tahapan perencanan dan pengrograman, tahapan pelaksanaan dan

BudBun-

=y

apan@valuasi. Berikut adalah penjelasan dari empat tahapan tersebut.*
a. T%ﬁapan Strategi Komunikasi

M@hurut Oneng Uchjana Effendi bahwa strategi komunikasi merupakan
nduan dari rencana komunikasi dengan menejemen komunikasi untuk

encapai tujuan yang sudah disepakati. Tahapan yang digunakan dalam

'03'0

enelitan ini mengabungkan tahapan perencanaann komunikasi dan tahapan

enejemen. Cutlip dan Canter dan Bron dalam buku effectif PR mengemukan

o

ahwa ada 4 proses menejemen Program : *°
1. Mengidentfikasi masalah

Kegiatan pertama yang dilakukan dalam proses menejemen adalah
defigan mengidentifikasi masalah. Mempersepsikan sesuatu yang salah atau
da?'éat diubah. kegiatan pertama melibatkan pemantauan pengetahuan,
pe};;rdapat, sikap, dan perilaku publik internal maupun ekternal yang

berhubungan, memiliki dapak terhadap kebijakan organisasi. Pada tahapan

-Jaquins ueyjngaAusw uep ueywnjuesusw eduey 1ul siN} BAIRY YnIn|E$ Newg u
3

inbcterhadap beberapa kegiatan, yaitu:**

a) Penelitian masalah

L
2]

3 PR tidak dapat mengatakan bahwa dia mengetahaui kondisi
Sf; sesuatu dan memberikan solusi. Penelitian yang sudah dilakukan bisa
é membuat PR mempersentasikan dan mengadvokasi masalah
=~

3} didukung oleh teori dan bukti. Penelitan pada kontek ini adalah
E mengumpulkan informasi yang sistematis untuk menggambarkan
*Broom “Cutlip and Center’s Effective Public Relations.”

% Broom.

2'Broom.
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dan memahami situasi untuk dapat memberikan asumsi tentang

g publik dan juga kesekuensi hubungan masyarakat.

&b) Mendengarkan masalah

g- Mendengarkan adalah proses merima, membangun makna dan
©  menangapi lisan. Hubungan masyarakat yang baik itu dimulai
?_{ dengan mendengarkan, yang membutuhkan keterbukaan dan upaya
~  sistematis

(e

—C) Mendefenisikan Masalah

ccn Mendefenisikan masalah adalah mengambarkan secara rinci
(7))

2 masalah, faktor — faktor yang mempengaruhi masalah, pihak yang
A terlibat dan juga berpengaruh terhadap masalah tersebut.

0]

=

2. Perencanaan dan Pengrograman
Informasi yang didapat dalam mendefenisikan masalah digunakan untuk
keputusan strategi tantang tujuan program, publik sasaran. tindakan, dan
komunikasi. Pada tahap ini menjawab masalah berdasarkan apa yang kita
pelajari tentang situasi masalah, apa yang dapat diubah, pemecahan masalah
dan juga menangkap peluang yang ada. Tahap ini yang dilakukan adalah:*
»~d) Menetukan tujuan

Tujuan adalah untuk mengurangi kecendurungan umum yang

[S] @23e)}

3

enggembara memaksa orang untuk fakus kepada hal yang spesifik

ang lebih Dbermakna, tindakan yang memiliki makna untuk

<

Smendapatkan hasil yang diinginkan. Tujuan PR harus mencerminkan

Jruae

g'masalah dan peluang. Tujuan PR juga tidak boleh berdiri sendiri, tujuan
?’;harus masuk atau sesuai dengan visi organisasi yang lebih luas, visinya

k< - -
o dan tujuan operasionalnya.

ng

=b) Perencanaan

Perencanaan adalah menetukan target dari program yang disusun,

11reAg ue

‘mengartikulasikan tujuan dan menteukan strategi yang mau digunkan.

qe)] J

‘Broom.

s
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c) Teori Kerja
g Tahap ini memungkinkan untuk penawaran teori, dan juga
S bagaimana teori dapat diterapkan dalam perencanan strategi. Strategi
g-yang digunakan mewakili teori yang digunakan untuk mencapai tujuan
® program.
3.§_’~Mengambilan Tindakan dan Berkomunikasi
iPada tahap ini melakukan semua kegiatan yang sudah dirancang
sepelumnya dan mengkomunikasikan program kepada publik untuk
mghcapai tujuan khusus bagi setiap publik agar tercapai tujuan program.*
:’ja) Aksi
A Aksi yang dilakukan harus adanya perubahan dalam organisasi
gtersebut. Strategi tindakan organisasi adalah respon terhadap perubahan
dari lingkungan luar, adaptasi dilakuakn untuk berjalannya organisasi.
Aksi yang dilakukan tidak hanya untuk organisasi tersebut tetapi juga
harus berdampak terhadap lingkungan sosial.
b) Bertindak Responsif dan Bertangung jawab
Apabila yang dilakukan tersebut mengakibatkan masalah baru, maka
harus melakukan sesuatu untuk memecahkan masalah yang timbul.
“Tindakan kolektif dilakukan untuk menghilangkan masalah.
4.§Evaluasi Program
:TTahapan ini merupakan penilaian terhadap persiapan, pelaksanaan dan
da":g'npak program. Kegiatan ini dilakukan berdasarkan umpan balik yang

digrima saat program sedang berlangsung, apakah program berjalan atau
tidak

A3

>
o

alisis

Pada Cutlip and Center’s Effective Public terdapat dua analisis yang

[nS J

digunakan, yaitu :*

&'}

jrredg

SBXp
[selus ey}
= =3 =
o O O
o O O
333
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1. Analisis Situasi

gAnalisis situasi adalah semua yang diketahui tentang situasi, sejarah,
kékuatan dan yang terlibat dan berpengaruh oleh masalah tersebut baik itu
d%i pihak internal atau ekternal. Analisi situasi melihat dari dua faktor,
yaitu:

g_’a) Faktor Internal

“  Tinjauan awal dari analisi situasi adalah melihat dari faktor internal
—organisasi terserbut. Faktor internal akan memabahas tentang kebijkan,

(C'brosedur dan tindakan organiasi terhadap masalah tersebut.

:’jb) Faktor Ekternal

A Analisis berfokus kepada faktor ekternal baik itu positif atau negatif.

gLangkah awal yang dilakukan adalah memahami sejarah masalah dari
sudut pandang ekternal. pada tahap ini memerlukan informasi rinci dari
siapa yang terlibat, siapa yang berpengar dan bagaimana menyesaikan

masalah tersebut.

2. Analisis SWOT
Analisis ini akan membahas tentang kekutan organiasi (S) dan
kelemahan (W) dan mengidentifikasi peluang (O) dan juga acaman (T)

ya:!'ég akan muncul.

-
1]

[

I\/IStode Penelitian

M:'%'tode yang digunakan dalam penelitian adalah :*°
1.Z:Metode Informal

gMetode ini berguna jika PR mengetahui tujuan dan kelemahannya.
Sag’ﬁpel dalam informal biasanya membatasi sejauh mana sampel dapat
mewakili yang lain. Metode ini berguna apabila mendeketsi dan
m%ngeksprorasi situasi, menguji penelitian dan strategi program, tetapi
mE)tode ini tidak dapat digunakan dalam mengambarkan masalah,

pe‘fencanaan dan evaluasi program.
=

o)

U)-
% Broom.
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Metode informal dapat dilakukan dengan cara:
ga) Kontak dan observasi langsung
2b) Informan kunci
2¢) Kelompok fokus
od) Forum komunitas
—e) Komite dan dewan penasehat
“f) Pejabat

—>g) Media komunikasi

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3did xeH

(Cnh) Laporan lapangan
2.%Metode Formal
A Metode ini bertujuan untuk mengetahui kondisi atau situasin yang
gdak dapat dijawab oleh metode informal. Tujuan metode ini untuk
mengumpulkan dari kelompok atau sampel dengan menggunakan
pengukuran objektif. Metode formal dapat dilakukan dengan cara:
a) Analisis Sekunder dan Basis Data online
b) Analisis isi
c) Survey
d. Publik Sasaran dan Menentukan Publik Sasaran
@ Sebelum membuat strategi program PR harus menentukan siapa yang
mé:njadi target dari program agar tercapai tujuan program tersebut dari
sefmua yang memiliki kepantingan dari perusahan atau organisasi. Publik
sagaran dapat kita bagi menjadi 2 yaitu :*’
1.5Publik Lintas Situasi

Publik lintas situasi adalah sekelompok orang yang memiliki

1%15131\

samaan walau terdapat dalam jarang yang jauh. Contohnya orang yang
emiliki usia 20 tahun atau bisa juga mahasiswa.
2.EPublik Khusus

= Publik Khusus adalah orang atau kelompok terkena dampak masalah

S 30

wn
Eang umum dan dapat mencarikan solusi dari masalah tersebut.

)

Broom.
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i
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!e. Tujuan Program

g Program yang dibuat pastinya memiliki tujuan. Tujuan dan sasaran
dafam program adalah suatu yang berbeda. Tujuan menyatakan apa yang
ingin dicapai, dan kapan dicapai. Tujuan mewakili pengetahuan, opini, dan
pesilaku yang ingin dicapai :*®
1.§_’~Manejemen Berdasarkan Tujuan

iManejemen berdasarkan tujuan adalah menentukan kesekuensi, hasil

dam dampak yang diinginkan, sehingga menentukan strategi yang akan

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3did xeH

dflé)akai, memenatau kinerja dan kemajuan dan mengevaluasi kegiatan.
(7))
-

2.;Penulisan Sasaran
© Sasaran yang tepat harus mengadung 4 unsur yaitu®:
a) Sasaran Publik
Tujuan yang dibuat harus mencangkup sasaran publik. Jika tujuan
tidak memasukan sasaran publik maka implementasi rencana menjadi

sulit, karena orang yang menjalankan program tidak tahu siapa ingin

dicapai

b) Hasil

w»

&  Setiap program yang sisusun masti memiliki hasil yang ingin
;dicapai. Tolak ukur keberhasilan itu ada 3 yaitu: apa yang diketahui,

Sdisadari dan dipahami oleh orang (hasil pengetahuan), bagaimana

uw

P!

cperasaan orang (hasil presepsi), dan apa yang dilakukan oleh orang (hasil

] .
=perilaku)
]

ISI

~c) Pengukuran

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad e

<

5; Untuk menentukan keberhasilan maka dapat diukur atau diverifikasi,
f-}ujuan harus memiliki besaran perubahan atau tingkat yang harus
=~

adipertahankan dengan istilah terukur dan dapat diukur.

<

V)

"t

=

=

% Broom.

&'Broom.
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d) Tanggal Target
g Tanggal target iyalah waktu yang diberikan untuk mencapai suatu

Stujuan yang sudah ditentukan.

(9

F@ﬂgsi dan Komponen Strategi Komunikasi*®

13Untuk menginformasikan publik sasaran internal dan ekternal tentang
;_cprogram

Z.E\Aenbujuk publik untuk menerima dan mendukung program tersebut

3.cC/Untuk membuat publik dapat melakukan apa yang ingin dituju oleh

Zorganisasi tersebut.
W)

ngram Komunikasi
Aﬁapun program konikasya adalah sebagai berikut™:
1. Isi Pesan
PR dalam menyampaikan informasi tidak bisa dilakukan dengan
tergesa — gesa, agar tidak terjadinya gagalan, untuk mencapai apa yang
jadi tujuan. Isi pesan harus dibuat secara hati — hati dan dibingkai karena
tidak hanya mengingat apa yang disampaikan oleh organisasi tetapi

kepada siapa mereka membarikan informasi dan dalam keadaan apa.
w»

—
)

2.2 Menyusun Pesan
[—

:’TAdapun langkah — langkah menyusun pesan adalah sebagai berikut :
=
=-a) Strategi Memperoleh Kepatuhan

Pesan yang disampaikan biasanya bersifat persuasif untuk membuat

I2ATUN

penerima melakukan apa yang diinginkan berupa :

1) Sanksi adalah apresiasi atau hukuman yang diberikan terhadap
tindakan yang dilakukan

2) Altruisme adalah berfokus untuk membantu mengirim pesan

kepada pihak ketiga

s@y)[ JrieAg uejng jyo A31s

Broom.
Broom.
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3) Argumen adalah pesan bergantung pada penjelasan dan mereka
dapat menyetarakan permintaan secara langsung dan permintaan
dengan diisyratkan.

4) Pengelakan adalah pesan bergantung pada tipu daya.

b) Daya Tarik dan Kekuatan

Pesan yang dikirim memiliki kekuatan atau kendali untuk melatih

NY!lw ejdio ey @

2penerlma, maka asumsi menjadi strategi utama. Jika pesan yang

udlisampaikan memiliki kekuatan akan releven.>
(=
(7))
2

3.2 Membingkai Pesan

Py

o~ Membingkai pesan artinya merangcang pesan yang ingin disampaikan
m%njadi fasilitas kepatuhan, pemahaman, atau kesepakatan. Tampa

membingkai pesan akan membuat PR kehinganan perhatian publik.>

4. Ecoding dan Dicoding

Ecoding adalah proses memasukan makna kedalam pesan dan dicoding
proses memaknai pesan yang disampaikan. Proses ecoding dan dicoding
pasti akan menggunakan simatik atau ilmu yang mempelajari tentang makna
kafa, simbol atau lambang yang digunakan dalam komunikasi dan juga akan
mg:nggunakan steretip adalah kesan yang akan menyentuh sedaran orang

»
lan.>*

druwa

5.c&Menemukan Kesamaan

u

<Dalam berkomunikasi pasti menggunakan simbol — simbol. Agar pesan

9

yai}jg disampaikan mendapatkan respon yang diinginkan, maka dalam
<

simbol — simbol yang digunakan harus memiliki kesamaan makna. Jika
dafam komunikasi tidak adanya kesamaan makna musthail tujuan akan

teﬁ:apai 2
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6. Menyebarkan Pesan

gPenyebaran pesan adalah proses menyebarakan pesan yang ingin dicapai
képada publik. Jika isi pesan dan sudah membuat strategi komunikasi tetapi
ingormasi tidak disebar luaskn tidak ada gunanya. Penyebaran informasi
dapat menggunakan:*®

g_’a) Sumber Pengaruh

~ Media massa merupakan media yang memiliki dampak yang besar
—dalam menciptakan kesadaran pada tahap pengetahuan dari difusi. Jika
(cntujuan program adalah mengubah pengetahuan maka media massa
:’jadalah tempat yang tepat untuk digunakan. Sedangkan untuk mengubah
Mperilaku manusia atau orang komunikasi interpersonal merupakan

: komunikasi yang efektif.

b) Pemimpin Opini
Pemimpin Opini adalah orang yang dapat mengubah dan

mempengaruhi pengetahuan, sikap, perilaku orang lain.

c) Menggunakan Acara Khusus
Jika media dipandang sebagai saluran yang penting dalam
g,u"menyebarkan informasi. Acara khusus dibuat untuk menyebarkan

o}

~informasi dimedia. PR menggunakan acara khusus daan acara media

untuk menarik perhatian publik dan diliput dimedia massa.

d) Beradaptasi dengan Media Baru
Media merupakan penyampai pesan organisasi kepada publik. Pada
‘zaman sekarang PR harus dituntut untuk dapat beradaptasi dengan

semua media yang ada pada saat ini.

}ING JO AJISIATU) DTWR]S

H
Aﬂ’apun hambatan strategi komunikasi dapat dibagi sebagai berikut >’

W

mbatan Strategi Komunikasi

Broom.
‘Broom.

nery wisgy jrie
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1. Hambatan Audien

Hambatan yang berasal dari audien atau pendengar. Hambatan

H®

tersebut bukan kekurangan atau tidak tepatnya simbol yang digunakan

A

fetapi pada kondisi audien tersebut yang tidak mau menerima informasi
Ersebut.

3
2.§Hambatan Pembicara

- Hambatan selanjut berasal dari pembicara. Halangan dalam

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3did xeH

@munikasi selanjutnya bisa datang dari pembicara, jika pembicara
fersebut tidak dapat menyampaikan dirinya untuk menyampaikan
informasi akan membuat informasi itu tidak akan sesuai dengan keingin
;ﬁng ingin dicapai.

=

3. Hambatan Subjek dan Tujuan
Hambatan yang datang dari tujuan tersebut bisa berupa biaya dan
kontol dari program tersebut. Orang juga tidak mau untuk memenuhi
permintaan apabila mereka berbuatan yang diinginkan dari subjek atau
organisasi yang menyusun program tersebut.

4. Hambatan Difusi
Hambatan difusi atau hambatan dalam penyerapan informasi yang

133¢e31S

gin disampaikan. Jika pemahaman yang ingin dibangun tidak sesuai

8°

ngan yang diinginkan akan membuat tujuan yang ingin dicapai akan
enjadi mustahil.

un SR

i. Kegiatan Evaluasi

19

Kegiatan evaluasi adalah kegiatan pengecekan semua aspek yang
dilak[gkan dalam sebuah program, apakah program yang dibuat udah sesuai
denga@tujuan awal. Kegiatan evaluasi ini merupakan pengecekan semua aspek
yang Tg—’wgin didapatkan berupa kesadaran, pengetahuan dan perubahan perilaku
dari Lé’rget tujuan. kegiatan evaluasi ini sebagai tolak ukur untuk tindakan

V)
selanjdtnya dan juga untuk di jadikan patokan untuk program selanjutnya.*®
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b7

.3. Narkotika
Ngkoba adalah singkatan ndari narkotika dan obat —obat. Narkotka berasal

ad baffasa Inggris yaitu narcotics yang artinya obat bius. Narkotika adalah zat

@ buge|iqg ‘)

Buepmn 168hpuiia emio seH

otSét baik yang bersifat alamiah, sintetis, maupun semi sintetis yang
|mhnulkan efek penurunan kesadaran, halusinasi, serta daya rangsang.

e entgra menurut UU Narkotika pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa narkotika

efeqamn dyapus

u
ngun

upaRén zat buatan atau pun yang berasal dari tanaman yang memberikan efek

sinasi, menurunnya kesadaran, serta menyebabkan kecanduan.>
»

(o=
Nérkotika berkerja mempengaruhi saraf yang membuat kita tidak merasakan

A1 yninjas n

©

a— a?éa meskipun bagian kita sedang disakiti. Narkotka apabila dikonsumsi

ecara @erleblhan akan berakibat kecandua. Obat — obatan ini di manfaatkan

16§ sirge

ebagai menghilangkan nyeri dan membuat tenang.

a. Jenis Narkoba
Kandungan yang terdapat dalam Narkoba emang memiliki efek buruk bagi
buh manusia. Menurut undang- undang yang berlaku di Indonesia
engelompokan narkoba menjadi 3 Golongan berdasarkan resiko kecanduan:®
1. Golongan 1
&C’F’Pada golongan memiliki tingkat kecanduan yang sangat tinggi.
G@ongan pertama terdiri dari ganja, opium dan tanaman koka.

—

~

Z.E.Golongan 2
—Golongan ini dapat digunakan di dunia medis, walau dapat digunakan
=]

:Jaquuns ueyingakuaw uep @xwgueouew edue) |

dagam dunia medis tetapi menggosumsi golongan ini tidak dapat
s@nbarangan melainkan harus dengan reseep dokter. Jika menggosumsi
g;gongan 2 ini tampa resep dokter juga memiliki resiko tinggi untuk
kefergantungan. Jumlah dalam Golongan 2 ini sebanyak 85 buah,

digntaranya morfin, alfaprodina dan lainnya.

e AG U

# Humas BNN, Pengertian Narkoba Dan Bahaya Narkoba Bagi Kesehatan,
https://bnfRgo.id/pengertian-narkoba-dan-bahaya-narkoba-bagi-kesehatan/, 31 Agustus 2021,
11.00 WIB

% Ibits

nery
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3. Golongan 3
©Golongan 3 memiliki resiko ketergantungan yang rendah dan juga

bajS:\yak digunaan dalam terapi. Golongan 3 bisa didapatkan secara alami dan
-~

bisa juga dibuat dengan proses kimia. berdasarkan jenis pembuatan

g%ongan 3 dapat di bedakan menjadi :

Sa)

O
~

nely elsns NIN A!l

»n

Narkotika jenis sintetis. Jenis sintetis dibuat melalui pengolahan
yang sangat rumit. Narkotika jenis sintetis banyak digunakan dalam
dunia medis dan penelitian. Jenis sintetis terdiri dari amfetamin,

metadon, deksamfetamin, dan sebagainya.

Narkotika semi sintetis, jenis semi sinteteis ini berasal dari narkotika
alami tetapi pengalami proses kimia. Contohnya adalah Morfin,

Heroin, Kodein, dan lain-lain.

Narkotika alami adalah jenis narkotika yang dapat digunakan secara
langsung dengan menggunakan proses yang sederhana. Ganja dan
koka merupakan contoh dari narkoti alami tetapi jenis ini tidak dapat
digunakan dalam dunia medis, karena memiliki efek ketergantungan

yang sangat tinggi.

b. Bahaya dan Dampak Narkotika

Pefedaran narkotika saan ini sangaat meresahkan. Mudahnya memperoleh
~

baran§ haram tersebut manjadi indikator banyaknya penguna narkotika saat ini.

g Mesk@un sebagian jenis dari obat terlarang ini digunakan dalam dunia medis

tetatpi,:gdalam menggunakannya harus dalam pengawasan dokter. Banyak bahaya

yang ditimbulkan oleh narkotika diantaranya:
<
1.2 Dehidrasi

gDehidrasi adalah keseimbangan eletrolit dalam tubuh. Secara

seﬁerhananya dapat diartikan sebagai berkurangnya cairan dalam tubuh. Jika

segeorang kekurangan cairan dalam tubuh akan berakibat kejang — kejang,

b&halusinasi, lebih agresif dan akan merasakan sesak didada. Apabila orang

A
seting mkengalami dehidrasi akan mengakibatkan ganguan pada otak.

nery wr
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2. Halusinasi

gHalusinasi merupakan salah satu yang ditimbulakan oleh ganja. Jika
péhggunan narkotika dengan dosis yang tinggi juga memiliki efek muntah,
kéijakutan yang berlebih, mual dan juga ganguan kecemasan. Dampak yang
lebih parah bisa berupa ganguan mental, despresi dan juga ganguan

kégemasan.

=
SEMenurunnya Kesadaran

iPemakaian denan dosis yang tinggi akan berakibat rileknya tubuh dan
jufEa akan berkurang tingkat kesadaran secara drastis. Dibebeapa pemakai
tiaj,lr lama dan tidak bangun — bangun. Kurangnya kesadaran yang terjadi
al@één berakibat koordinasi tubuh akan tergangu, sering binggung dan juga
berubahnya tingkah laku. Dampak yang paling buruk adalah hilangnya
ingatan atau dalam dunia medis amnesia dan tidak dapat mengenal
lingkungan.
4. Kematian

Pemakaian obat — obatan secara berlebihan atau dengan dosis tinggi atau

yang sering disebut dengan overdisis. Pemakaian sabu, opiun dan juga
kokain dapat berakibat kejang — kejang, apabila dalam keadaan ini tidak

d%at tindankan akan berakibat kematian.

»

5.§Ganguan Kualitas Hidup

ZAkibat yang ditimbulkan tidak hanya berakibat pada tubuh, tetapi
pe}zggunaan narkotika secara terus menerus akan berakibat juga pada
k&litas hidup penguna. Dampaknya berupa tidak bisa penguna untuk
k%entrasi, masalah dengan keuangan dan juga akan berurusan dengan pihak

tegkain seperti kepolisian.
=

—

2.3. K%(;)nsep Operasional

2.3.1§Humas Pemerintah

;"Menurut Moore humas adalah hubungan dengan masyarakat luas baik

m§,lalui puplikasi terhadap fungsi — fungsi organisasi dan juga berkaitan
=

nery v
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dengan pembentukan citra dan reputasi lembaga. Humas dalam suatu
Ie@baga perfungsi sebagai penghubung antara perusahan dengan klayaknya.
Hiimas juga sebagai publikasi tentang semua kegiatan lembaga kepada
k@layaknya.

Q
3 Humas dalam suatu lembaga memiliki peran sebagai penasehat ahli,

prfe‘blem solving proses fasilitator, fasilitas komunikasi, technician
communikasi. Sedangkan humas menurut Cutlip, Center dan Broom humas
befperan sebagai komunikator, image make, back upmanagement, cncepto,
mgdiator, creator dan proble solver. Pada peran sebagai creator humas
bé"fperan sebagai pihak yang membuat perubahan, ide dalam suatu kegiatan
yaiig berhubungan dengan masyrakat yang luas.

Humas memiliki fungsi sebagai:

1. Publikasi adalah semua informasi yang diberitakan oleh media

massa sumber informasi tersebut berasal dari humas

2. Agen press adalah semua yang berkaitan dengan berita yang
berkaitan dengan acara atau kegiatan yang memiliki nilai tarik untuk
masyarakat dan memiliki daya tarik lebih sekedar pe ngertian
masyarakat.

w

Publik Affairs adalah bagaian dari humas menjalin hubungan yang
baik antara semua stekholdernya.

Menejemen isu adalah tindakan humas mengantisipasi,
mengidentifikasi, megevaluasi serta merespon isu kebijakan publik

yang mengangu hubungan perusahan dengan stekholder.*

<32.3.2. Kampaye PR

;;Kampaye PR menurut Ruslan merupakan kegiatan yang bertujuan untuk
=

mgningkatkan kesadaran dan pengetahuan khalayak sasaran untuk merebut

JISIdATU) DTWR[S] 3}e}S
N

A

pge;}hatian serta menumbuhkan pandangan yang positif terhadap kegiatan

deyy jure

X

‘Shahreza, “Pengertian Komunikasi Politik.”

nery
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yang dilakukan lembaga serta terbentuknya citra dan reputasi yang positif

te@adap lembaga tersebut.®

)

; Kampaye PR mempunyai berbagai macam tujuan dalam menjalankan
k%iatannya, seperti mensosialisasikan kegiatan yang bersifat sosial,
pendidikan, politik atau berkaitan dengan organisasi. Kegiatan kampaye
bi;iSanya memiliki berbagai macam tahapan seperti analisis situasi,
mgnentukan tujuan dan khalayak, pemilihan media massa, menentukan

ukuoran dan hasil.®?
(=

(2]

§3.3. Komunikasi organisasi

?Komunikasi organisasi adalah orang akan penyampaian pesan dari
or(—g—:;anisasi dalam kelompok formal maupun infomal disuatu organisasi.
Komunikasi yang terjadi antara organisasi dengan khalayaknya terletak
pada besar atau kecilnya suatu organisasi tersebut. komunikasi yang
dilakukan oleh organisasi yang beranggotakan tiga orang akan berbeda

dengan organisasi yang berangotakan lebih dari tiga orang.**

Komunikasi organisasi dapat di bagi menjadi dua yaitu komunikasi yang
difakukan oleh perusahan atau organisasi terhadap lingkungan internal,
kci':nunikasi organisasi yang kedua adalah komunikasi ekternal. Komunikasi
infenal adalah komuniaksi yang dilakukan dalam lingkungan organisasi baik
kaaﬁawan, investor dan lain sebagainya. Komunikasi ekternal adalah
Iitf@komunikasi antara perusahan dengan pihak luar seperti khalayak,

< . . .
m@syarakat sekitar dan lain sebagainya.

ot o
-

<

o Pada penulisan kali ini penulis menggunakan komunikasi organisasi
kafena pada penelitian ini akan terjadi komunikasi yang dilakukan oleh
o@anisasi kepada pihak luar. Komunikasi yang akan berupa pembentukan

wn ..
dsg] pelaksanaan program ini.

“Kampaye.Pdf.”
o chandra, “Strategl Kampanye ‘Breast Cancer Awareness Month.’”
#'Shahreza, “Pengertian Komunikasi Politik.”

—

8P f11
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2.3.4.  Media Massa

gMedia massa adalah sarana menyebarkan informasi kepada masyarakat
ILils. Perkembangan teknologi saat ini sangat mempengaruhi perkembangan
mgdia massa. Pada beberapa tahun yang lalu media massa berupa media
cetak dan media elektronik. Media cetek berupa koran, majalah dan lainnya.
M:‘_édia elektrok berupa radio, televisi berida online, media sosial dan
seﬁagainya. Penggunaan media massa tidak terbatas berupa pristiwa,
informasi saja tetapi media massa mencangkup yang lebih luas, media
m%’ssa bisa digunakan sebagai sarana menginfomasikan, mendidik, dan lain
se%againya.65

2

2 Pada program ini salah satu cara menginformasikan atau menyebar

luaskan informasi ini menggunakan media. Media yang digunakan oleh

pihak BNN berupa media sosial.

qe)y[ JrreAg uej[ng jo AJISIdATU) dTWE[S] d)e)S

Habibie, “Dwi Fungsi Media Massa.”

uwR
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2.4. Kerangka Berpikr
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© Hak cipta milik UIN Susk| £ S £ 0o 0O - PptateIslamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
- ¥ Hh SGoam
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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3.E Desain Penelitian
Lo I . e .
35 Mgtode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian
S 2 P
Ruglitaitif. Metode penelitian kualitiatif adalah suatu pendekatan untuk
S 3 . . . .
@@gek&polora& dan memahami suatu gejala sentral atau mewawancarai

e It
%aiﬁsun@er dengan menanyakan pertanyaan umum yang sedikit luas.®*® Metode
>
ﬁeéelitian kualitatif dipengaruhi oleh pradigma naturalistik — interpretatif, kerena
(= "
Benelitian ini megkontruksikan dan memahami makna yang ada sehinga sangat
c »
mempeghatikan proses, preristiwa, dan otensitas.®’
el
E =
£ Dglam menyelesaikan penelitian ini, penulis menggunakan penelitian

IS S|

ualitatif deskiptif dengan metode studi kasus. Metode studi kasus adalah suatu

e}

roses pencarian pengetahuan yang empiris guna menyelidiki dan meneliti

erbagai fenomena dalam kontek kehidupan nyata.®® Metode penelitian studi

Feouau

asus terdapat 3 buah tipe studi kasus, yaitu studi kasus intrinsik, studi kasus

strumental dan studi kasus kolektif.

Penulis dalam penelitian ini akan menggunakan studi kasus intrinsik. Studi

w»
asus iAtrinsik adalah yaitu pemahaman mendalam terhadap kasus tunggal yang

uesgngqaRuaW uep uesguny

n
sebabkan, karena kasus tersebut menarik. Tujuan dari studi kasus intrinsik
gdalah §ntuk memahami fenomena umum yang dapat, dilakukan generalisasi,
3 =
@bih rr%nekankan pada intrinsik dan menghilangkan generalisasi, serta tidak

untuk n%mbantu teori.”
]

-t

3.2. LdKasi dan Waktu Penelitian
Pe‘i}elitian ini akan dilakukan di Kantor BNN Kota Payakumbuh, JI.
Kampur?g Baru, Bukit Sikumpa, Kel. Padang Karambia,. Payakumbuh, Sumatera
=~

Ag u

% Pengantar and Semiawan, “Jenis, Karakteristik, Dan Keunggulannya.”

% Jumal Ahmad, “Desain Penelitian Analisis Isi (Content Analysis).”

% Prihatsanti, Suryanto, and Hendriani, “Menggunakan Studi Kasus sebagai Metode
Iimiah dafam Psikologi.”

%'idrus, “Metode Penelitian Ilmu - Ilmu Sosialidris.”

nery

39



AV VYSAS NIN

joiU

=

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAiey yninias neje ueibeqes yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

)

'glg

‘nery exsng NiN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad e

40

=074

Q) —

rat. Waktu Penelitian akan dilaksanakan selama tiga bulan, yakni bulan Juli
ga @Ian November 2021

)

oy
Sumber Data Penelitian dan Informan Penelitian

Busucbuele(@] W

Buepun-Bepun 1BusdUNf e3diD BH

1. qu}nber Data
- Adapun data penelitian ini apat dibagi menjadi dua :
Da;t'a primer

g Data primer adalah sumber data yang diperoleh langsung ditempat
pefcvvelitian, data primer bisa di peroleh dari narasumber.”” Kata — kata dan
tifdlakan tersebut diperoleh dari lapangan dengan observasi, teknik
sa;jpling, dan foto — foto serta wawancara dengan subjek penellitian atau
regbonden atau informan yang merupakan tangan pertama. Sumber data
primer dalam penelitian ini adalah pihak dari BNN Kota Payakumbuh.

Data Sekunder

o

Merupakan sumber data yang diambil secara tidak langsung di
lapangan atau dapat dibuat atau diproduksi oleh orang lain, seperti buku,
jurnal dan lain sebagainya.”* Narasumber dalam penelitian ini adalah audien,

pendukung acara, media.

»n
.3.2.Informan Penelitian

ueyingakuaw uep ueywnyuesuaw eduey Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibeqgas din

(4]
Informan dalam penelitian ini akan dipilih secara purposive sampling yaitu

teknik ﬁenentuan sampel dengan pertimbangan tertentu, teknik ini bisa diartikan

=)

w

§ebagaiguatu proses pengambilan sampel dengan menentukan terlebih dahulu
jumlah %ampel yang hendak di ambil, kemudian pemilihan sampel dilakukan
dengan r_EE)_erdasarkan tujuan — tujuan tertentu, asalkan tidak menyimpang dengan
ciri — C'iii sampel yang ditetapkan.”” Pengambilan sampel sangat perlu dilakukan
untuk n;;embuat penelitan ini bisa menemukan hasil yang ingin dicari dalam
sebuah ?enelitian. Pengambilan sampel tidak bisa diambil secara sembarangan,

ketika Kita mengambil sampel sembarangan akan membuat hasi penelitian
V)

-

[y

A Nugrahani, “Metode Penelitian Kualitatif Dalam Dalam Pendidikan Bahasa Indoneisa.”
b .

@ Nugrahani.

B'Ruslan, “Metode Penelitian : PR Dan Komunikasi.”

—
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tersebut akan salah. Informan yang digunakan dalam penelitian utuk mendapatkan

rma@ yang dibutukan dalam penelitian adalah:

ez}
d ©ydi1D BN

§ =i Tabel 3.1 Daftar Informan Penelitian

= O

ﬁ = Nama Jabatan

‘gé Denis Astar, M.I.Kom Kepala bidang hubungan masyarakat Bandan
=8

§ § i Narkotika Nasional Kota payakumbuh

Ei Indra Yulita, S. Pi Kapala bidang P2M (pencegahan dan
= = —_ - .

= 5| z pemberdayaan masyarakat). Pimpinan
< @ (7)) .
3 = pelaksanaan program teman sebaya anti
c »

S A narkoba

@. Defri Staf bidang P2M  (pencegahan  dan
o~ 0]

= = pemberdayaan masyarakat)

§' Indri Deraya Ajiba Duta sinar

ueou edu

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang diambil untuk memperoleh data

egunjueo

ng diinginkan dalam suatu penelitian. Teknik pengumpulan data yang

gunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi, teknik wawancara dan

QU ueR U

okumegptasi. Berikut ini di jelaskan teknik-teknik pengumpulan data yang
'gunak%n oleh peneliti sebagai berikut :
a. M@Nancara

Paiia penelitian kualitatif wawancara dijadikan sebagai sumber data primer.

aquins ueyngaAu

2 Wawzgﬁcara dilakukan untuk memperoleh informasi yang tidak didapat ketika
melakﬁkan observasi, karena waktu melakukan observasi tidak semua informasi
dapatgdijawab maka dari itu perlu dilakukan wawancara langsung kepada
naras&nber.73 Ketika wawancara peneliti sebaiknya mencatat dan merekam
semua(_?jawaban yang diberikan oleh narasumber supaya tidak terjadi kurangnya
inforrgasi ketika melakukan penulisan.

Pené)itian ini mengumpulkan data melaluia wawancara jenis semi structured

dimané peneliti memiliki list daftar pertanyaan yang sudah di buat dan data juga

o)

i
S'Pengantar and Semiawan, “Jenis, Karakteristik, Dan Keunggulannya.”

nery
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apat dari pertanyaan-pertanyaan lain selain dari list yang telah dibuat.

o@ o=

wagzﬁcara dalam penelitian ini dilakaukan dengan cara peneliti (pewawancara)

engdjukan pertanyaan kepada informan nya, yaitu ketua BNN Kabupaten

e

puia

an@n Sngingi, Kepala Bidang Pencegahan dan Pemberdayaan Masyarakat

NN Habupaten Kuantan Singingi dan para staf yang terlibat dalam sosialisasi

16Uh

Ni(Pencegahan dan Pemberantasaan Penyalahgunaan dan Pengedarg Gelap

PE\

arkofa) Semua informan di berikan pertanyaan satu persatu guna mengorek
ih Eanyak informasi

Bugun

O
O
BXENS
[
3
D
=
7

Mepurut Guba dan Lincoln dokumentasi adalah semua yang tertulis atau

berbeh’tuk film yang dapat menambah bukti terhadap penelitian. Dokumentasi

1 sin} eAJey yninjas neje uelbeqes diynbusw bBuele|iq *|
-Ble

5 dalam penelitian bertujuan untuk memperkuat sumber atau data yang diperoleh

3 dalam penelitian. Dokumen yag dapat dijadikan sumber data dalam penelitian

edue |

3 dapat berupa dokumen pribadi dan dokumen resmi.” Dalam hal ini diantaranya

8 sumber-sumber dokumen yang terkait seperti koran online dan sosial media

njueosu

Dalam pengumpulan data dokumen peneliti melakukan cara yaitu
melakukan kunjungan langsu ke BNN Kota Payakumbuh untuk mendapatkan
data tgntang bagaimana Strategi komunikasi yang dilakukan olehn BNN Kota
Payakgmbuh dalam program teman sebaya anti narkoba untuk meningkatkan
k

quins ueyingaiuaw uep uey

esad&@ran remaja.
(2]

c
5. Vélidasi Data

Véidasi data adalah kesesuaian antara data yang diperoleh dengan data yang

w I8

didapatit]ari objek penelitian. Data yang valid adalah daya yang tidak adanya
kesenjarjgan antara data yang di peroleh dengan data yang didapatkan dari objek
penelitigﬁ. Dalam penelitian kualitatif hasil dari penelitian itu tidak bersifat
tunggalietapi bersifat jamak atau banyak, karena bergantung pada konstruksi
manusm:; dibentuk dalam diri seseorang sebagai hasil proses mental tiap individu

dengan p\erbagal latar belakangnya.

g Nugrahani, “Metode Penelitian Kualitatif Dalam Dalam Pendidikan Bahasa Indoneisa.”
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Adapun dalam penelitian ini, uji validitas data yang digunakan adalah
ul% sumber. Triangulasi adalah pengecekan atau membanding data yang

gH

pat‘;darl sumber utama atau data primer dengan data dari berbagai sumber.”

wHbuge|I=]
y@a efgo

rigulasi- sumber adalah membandingkan, mengecek ulang data yang di terima

abua

16Imp

©
afl narasumber dengan data yang ada atau sember yang berbeda. Misalnya data
3

ancara di bandangan dengan dokumentasi yang dimiliki oleh istansi atau

qas dy

e

ee

%epun-ﬁuep%

gan gata di lapangan.’

=
Teknik Analisis Data
(=

Péfelitian kualitatif menjadiakan peneliti sebagai instrumen utama dalam

yninjgLoese u

Eeneliti%\, maka data yang diperoleh harus langsung dianalisis dari awal sampai
Eerakhiﬁiya penelitian tersebut. Penulisan sudah dimulai sejak peneliti berada
<E!”,ilapangan, kerena proses analilis data dimulai sejak proses pengumpulan data. Ini

gilakukan agar tidak terjadinya kehilangan data atau tidak dibahas oleh

anu e

arasumber ketika melakukan wawancara dan observasi lapangan.

Analisis data adalah proses pengolahan data menjadi data yang informasi.

nalisis data harus menggunakan metode atau cara tertentu untuk menganalisi

EPBENWNJUBOU

gata tersebut. pada kesempatan kali ini penulis akan menggunakan teknik analisis
92]
éata infrekastif Miler dan Huberman Punch. Teknik yang di kemukan oleh Miler

o

%an Hur%rman Punch memilki tiga buah kegiatan yang harus di lakukan. kegiatan

Qang agﬁak dilakukan adalah reduksi data, penyajian data dan menarik

é’esimp@an.”

a. Ré:’guksi data
g_ Reduksi data adalah pengelompokan data  berdaraskan tingkat
kéﬁentingannya. Kelompok dalam reduksi data dapat berupa penting, kurang
peg:nting dan tidak penting. Data yang sudah di kelompokana tadi mana data

yang bisa di buang, mana data yang kurang dan mana yang bisa digunakan.

juedg u

*Bachrl “Meyakinkan Validitas Data Melalui Triangulasi Pada Penelitian Kualitatif.”
% Bachri.
g idrus, “Metode Penelitian [Imu - Ilmu Sosialidris.”
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Secara umum tujuan reduksi data adalah menajamknan, mengelompokan,
m%garahkan dan membuang data yang tidak berguna.

QO
PQEyajian data

% Penyajian data menurut Miler dan Huberman adalah data yang mana
yaRg dapat diambil kesimpulannya dan pengambilan kebijakan. Penyajian
dafa ini membuat peneliti mengetahui apa yang sedang terjadi dan tindakan
apg yang akan dilakukan. Artinya penelitian akan terus dilakukan atau

memperdalam temuan yang ditemukan.
(=

»
M:é_narik kesimpulan

g]' Menarik kesimpulan adalah tindakan terakhir dari proses menganalis
data. Penarikan kesimpulan adalah kegiatan meyimpulkan semua yang
terdapat dilapangan dan data yang di peroleh. Tokoh yang kopeten dalam
akan menanagani kesimpulan — kesimpulan longar, terbuka dan spetif, tetapi
kesimpulan yang di dapat belum falit akan tetapi akan menjadi kesimpulan

yang valid dan mengakar kokoh.

nery wisey JrreAg uejyng jo AJISIdAIU) dTWeR[S] 3jel§
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BAB IV

o g GAMBARAN UMUM BNN PAYAKUMBUH
= 0
Q@ g
4% Pr8f|I BNN Kota Payakumbuh

Q.
‘éé Bamdan Narkotika Nasional atau BNN adalah Lembaga Non Kementrian
EL@NK)?yang memiliki yang memiliki tugas melaksanakan tugas pemerintahan
g9
&ga&m B’Tdang pencegahan, pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap
>

qu

otika prikotropika dan zat adiktif lainya kecuali bahan adiktif untuk tembakau

£ 3

gdan alk&hol.

c »

5 &

§ Dasgr hukum BNN adalah Undang — Undang nomor 35 tahun 2009 tentang
)

garkob&g’. BNN bukan lembaga nonsruktural yang dibentuk berdassarkan
<geputusan Presiden Nomor 17 tahun 2002 kemudian diganti menjadi Peraturan
gresiden tahun 2007.

Pemberantasan narkotika di Indonesia dimulai sejak tahun 1971 dengan

ikeluarkannya Intruksi Presiden Republik Indonesia (Inpres) Nomor 6 tahun
971 kepada Kepada Badan Koordinator Intelijen Nasional (BAKIN) untuk

KeYUamUBOUSW B

enangani 6 masalah yang terjadi di Indonesia yang menonjol yaitu

MEMED

ember%’]tasan uang palsu, penanggulangan penyalahgunaan narkoba,

atulo

) .
nenggulangan  penyelundupan,  penanggulangan  kenakalan  remaja,
enanggilangan subversi dan pengawasan orang asing.

H1eqUIITS UBXIq

Bergasarakan Inpres tersebut BAKIN membentuk Bakolak Inpres tahun 1971
memilkfg tugas dan fungsi diantaranya menenggulangi bahaya narkoba. Bakolak
Inpres é’dalah badan koordinasi kecil yang beranggotakan perwakilan dari
Deperte‘ﬁnen Kesehatan, Depertemen Sosial, Depertemen Luar Negeri, Kejaksaan
Agung Slan lain — lain, yang berada dalam tangung jawab dan komando Kepala
BAKINiBadan ini memiliki wewenang operasional dan tidak dapat anggaran dari
APBN ?éelainkan mendapat anggaran dari kebijakan internal BAKIN.

Pa(ﬁ saat itu masalah narkoba belum sebesar dan pemerintah saat itu

meyakiﬁ bahwa permasalah ini tidak akan berkembang karena bangsa Indonesia

nery w
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h

alah bangsa yang ber-Pancasila dan agamis. Pandangan ini membuat Bangsa
nes@ lengah terhadap bahaya dari narkoba, sehingga membuat permasalah

nast
10 fBH

a oba‘;@neledang dengan diiringi masalah krisis moneter pada pertengahan tahun

wrbueze|l

m9§7, gemerlntah dan bangsa Indonesia tidak sanggup mengahadapi masalah
Q.

g;réebukp berbeda dengan negara tetangga seperti Singapura, Malaysia Dan

ghgllang -yang sudah menangani masalah ini dengan serius sejak tahun 1970.

§8% X

Q a

Q

= gMengahadapl masalah narkoba yang terus meningkat. Pemerintah dan DPR

%I&nengesahkan Undang — Undang Nomor 5 tahun 1997 tentang Prikotropika dan

@ (=

BIndang”- Undang nomor 22 tahun 1997 tentang Narkotika. Berdasarkan dua UU

=0

Eérsebut:)dDresiden Abdurahman Wahid membentuk Badan Koordinasi Narkotika

Elasmna? (BKNN) dengan Keputusan Presiden Nomor 116 tahun 1999. BKNN

<a’fdalah suatu badan yang beanggotakan 25 istansi pemerinthan terkait.

BKNN diketuai oleh Kapolri secara ex-officio Sampai tahun 2002 BKNN

dak memilki personil dan juga angaran sendiri. Angaran BKNN berasal dari

wmue:mew edue |

okasi anggaran dari Mabes Polri, sehingga tidak dapat melakukan funggsi dan
gas secara maksimal. Berikut adalah fungsi dan tugas dan fungsi BNN
a. Mengoordinasikan inturksi pemerintah terkait dalam perumusan dan
§elaksanaan kebijkan nasional penangulangan narkoba da
b. ;Mengoordinasikan pelaksanaan kebijakan nasional penanggulangan
garkoba.

e
(2}

Kag{éna tidak dapat melakukan tugas dan fungsi secara maksimal maka

-Jaquins ueyjngeAusw uep ey

dikelua&annya Keputusan Presiden Nomor 17 tahun 2002 tentang Badan
Narkotigé Nasional, BKNN diganti dengan Bandan Narkotika Nasional (BNN).
Pada taffun 2003 BNN sudah mendapatkan pendanaan dari APBN.

9]

=
BNZﬂI untuk memaksimalkan kinerjanya maka dikeluarkanya Peraturan
Presideft Nomor 83 tahun 2007 tentang Badan Narkotika Nasional, Badan
V)
Narkotika Provinsi (BNP) Dan Badan Narkotika Kabupaten/ Kota (BNK).

Memiliﬁ kewenangan operasional kewenangan anggota BNN terkait satuan

nery wis
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Vtugas , yang mana BNN-BNP-BNK merupakan mitra kerja pada tinggkat nasinal,
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quyms@dan kabupaten/ kota yang masing — masing bertangung jawab kepaada
gréldeg, Gubernur dan Bupati/ Walikota, dan BNN-BNP-BNK tidak memiliki
(;gjtrtg:kturovertlkal dari BNN.

Z c Berﬂasarakan didikanya Badan Narkotika Nasional Kota (BNNK)
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e@ Ia(-‘éNN Nomor PER/4/\V/2010/BNN tentang Organisasi dan Tata Kerja

0

Badan anarkotlka Nasional Provinsi dan Badan Narkotika Nasional

Ex

2}

2}

gabupaEn/Kota BNNK merupakan Instansi Vertikal BNN yang melaksanakan
;irjgas f%ngm dan wewenang BNN dalam wilayah Kota. BNNK Payakumbuh
%erupai@an instansi vertikal BNN tingkat kota yang pertama didirikan di Provinsi
§umatera Barat. BNN Kota Payakumbuh berdiri pada tahun 2011, dengan jumlah
ﬁersonil saat ini 30 orang, 14 orang PNS dan POLRI, serta 16 orang tenaga
Eontrak. Dasar Pembentukan BNN Kota/Kab :

a. Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika

e

b. Peraturan Presiden Nomor 23 Tahun 2010 tentang Badan Narkotika
Nasional
c. Peraturan Kepala BNN Nomor 3 Tahun 2015 tentang Organisasi dan

gl'ata Kerja Badan Narkotika Nasional Provinsi dan Badan Narkotika

Nasional Kabupaten/Kota.

V]
»
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>ambar 4.1 Gambar BNN Kota payakumbuh
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l2 Visi dan Misi BNN Kota Payakumbuh

5a, @/lSl

‘;Menjadl Lembaga Non Kementerian yang profesional dan mampu
g'nenggerakkan seluruh koponen masyarakat, bangsa dan negara Indonesia
«dalam melaksanakan Pencegahan dan Pemberantasan Penyalahgunaan
%an Peredaran Gelap Narkotika, Psikotropika, Prekursor dan Bahan
%diktif Lainnya di Wilayah Kota Payakumbuh

isi

Menyusun kebijakan daerah tentang PAGN

Melaksanakan operasional P4GN sesuai bidang tugas dan
kewenangannya

Mengkoordinasikan pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan
dan peredaran gelap narkotika, psikotropikaprekursor dan bahan
adiktif lainnya (narkoba)

Memonitor dan mengendalikan pelaksanaan kebijakan nasional PAGN

Menyusun laporan pelaksanaan kebijakan nasional PAGN

.3. Kedudukan dan Tugas Pokok
A ;;Kedudukan
m:hadan Narkotika Nasional Kota Payakumbuh adalah lembaga pemerintah
gon kementrian vertical Badan Narkotika Nasional Republik Indonesia di

Z(ota Payakumbuh, bertanggung jawab kepada Kepala BNN RI melalui

ikepala BNN Provinsi Sumatera Barat
B. %’ugas Pokok

neny wisey JigpAS ugyyng yo L1

Menyusun dan melaksanakan kebijakan nasional PAGN di Kota
Payakumbuh

Mencegah dan memberantas penyalahgunaan dan peredaran gelap
Narkotika dan Prekursor Narkotika di Kota Payakumbuh
Meningkatkan kemampuan lembaga rehabilitasi medis dan rehabilitasi
sosial pecandu Narkotika, baik yang diselenggarakan oleh pemerintah

maupun masyarakat
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Memberdayakan masyarakat dalam pencegahan penyalahgunaan dan
peredaran gelap Narkotika dan Prekursor Narkotika

Memantau, mengarahkan dan meningkatkan kegiatan masyarakat
dalam pencegahan penyalahgunaan dan peredaran gelap Narkotika
dan Psikotropika Narkotika

Melaksanakan administrasi penyelidikan dan penyidikan terhadap
perkara penyalahgunaan dan peredaran gelap Narkotika dan Prekursor
Narkotika; dan

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3did xeH

Membuat laporan tahunan mengenai pelaksanaan tugas dan

wewenang

4. Pe@cegahan dan Pemberdayaan Masyarakat (P2M)

Seksi Pencegahan dan Pemberdayaan Masyarakat adalah seksi yang

e} 1ul sijnseAuey ynunjes neje uelbeges diynbusw Buelejq “|

bidangi 2 hal penting dalam P4GN (Pencegahan dan Pemberantasan

edg
@
3

Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkoba) yaitu bagian Pencegahan dan

éagian Pemberdayaan Masyarakat. Bagian Pencegahan meliputi kegiatan-kegiatan

c

Ereventif seperti sosialisasi secara langsung (tatap muka) di seluruh elemen
ﬁnasyarakat. Selain itu ada pula kegiatan pencegahan yang dilakukan secara tidak
>

fangsung, seperti melalui talkshow di radio maupun televisi, media cetak, media

Lo
ektrorigk maupun media online.

wns uexing@Au
SI

Setgngkan bagian Pemberdayaan Masyarakat fokus kepada memberdayakan
@asyarfcl:iat untuk ikut berperan aktif di dalam P4GN seperti pembentukan
relawani-’- Ada 4 titik yang menjadi sasaran seksi Pencegahan dan Pemberdayaan
Masyar&at yaitu Lingkungan Pendidikan, Lingkungan Kerja, Lingkungan
Masyar%(at dan Lingkungan Keluarga. Selain itu ada pula kegiatan deteksi dini

berupa des urin pada beberapa tempat yang dianggap rawan penyalahgunaan

Z
2
=
o
o
uP
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Payakumb

KEPALA BNNK PAYAKUMBUH
M. Febrian Jufril, SE, M.Si
NIP. 19790209 200912 1 001

Penata Tk.1 (I11d)

KASUBBAG UMUM
Fadli Rinalvi, S.Kom
NIP. 19880720 201101 1 001
Penata (Il c)

injgs neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueg.unumﬁuaw Buelteq
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SUB KOORDINATOR SEKSI
PENCEGAHAN &
PEMBERDAYAAN

MASYARAKAT
Indra Yulita, S.Pi
NIP. 19720718 201001 2 002

Penata Tk.1 (111 d)

:Jaquuns uex|
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SUB KOORDINATOR SEKSI

Gerri Willyando, AMKL
NIP. 19901222 201403 1 002
Pengatur Tk.1 (Il d)

REHABILITASI

SUB KOORDINATOR SEKSI
PEMBERANTASAN
Refki Saputra,S.1.P

NRP. 85091342
Bripka (11 d)

Kelompok Jabatan Fungsional

05
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Program BNN Kota Payakumbuh

4351, ?eman Sebaya Anti Narkoba

~Program yang disusun oleh BNN Kota Payakumbuh untuk menekan
jungah penguna narkoba dikalangan remaja khususnya. Program ini
dijalankan sejak Februari tahun 2021. Untuk Program ini akan ada sampai
Iim%i tahun yang akan datang, tetapi pada tahun 2021 program hanya sampai
pad§ akhir tahun.

=
oProgram ini dibentuk bertujuan sebagai wahadah untuk remaja untuk
(o=

meffceritakan masalah yang dihadapinya pada saat ini. Program ini akan
me%bentuk sepeluh orang duta yang terdiri dari 10 orang siswa tingkat SMA
sedgrajat di Kota Payakumbuh. Duta ini sebagai orang yang akan
mendengarkan masalah yang dihadapi oleh remaja, tidak hanya
mendengarkan duta ini juga akan berusaha untuk memberi jalan keluar dari
masalah yang dihadapi tersebut. Duta teman sebaya anti narkoba atau duta
sinar ini sebelum terjun kelapangan akan dibekali ilmu dalam sepuluh kali
pertemuan, dan juga dilapanagn duta ini akan didampingi oleh bembina dan

mentor yang berasal dari pihak BNN dan juga dari psikolog.

S

sPemilihan remaja menjadi duta sinar ini bertujuan agar remaja dapat

1

Ielu:ésa menceritakan keluh kesahnya dalam kehidupan. Orang akan mudah
bergerita tentang dirinya apabila memiliki kesamaan dalam kondisi baik itu
perécfidikan, ekonomi, sosial, usia dan sebagainya. Sedangakn bercerita
denz}an orang lain yang tidak memiliki kesamaan akan membuat adanya
per&isah antara keduanya. Seperti hal bercerita dengan orang yang lebih
devg:lsa akan membuat remaja terasa monoton dan bersifat menggurui,
sed&gakn orang yang memiliki kesamaan dia akan bercerita dengan santai
dar%ampa beban

4.6.2.£Aesa Bersinar

E_Desa bersinar adalah salah satu upaya BNN dalam pencegahan dan
pe@nganan penyalahgunaan narkoba di desa dengan di kelola sendiri oleh

perﬁerintah desa dengan masyarakat.

nery
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Program ini bertujuan untuk memberantas narkotika di tinggkat desa.
Nafj@:oba sendiri tidak hanya terdapat di kota besar saja melainkan sudah
terdapat di desa atau perkampungan. Dengan adanya program ini diharapkan
seng,la kalangan yang terdapat dalam lingkungan tersebut dapat membantu
untwk menberantas peredaran gelap narkotika. Program ini sudah berjalan
sej:§_< 2020. Pelaksanaan program ini dimulai dengan pelaksanaan sosialisasi
di d—éerah yang akan dijadikan desa bersinar.

=
Brogram desa bersinar ini nantiknya juga akan menjadi daerah fokus
(=

untlk program teman sebaya anti narkoba. Daerah di Payakumbuh yang
sud%‘u menjadi daerah Dbersinar adalah kelurahan Nunang Bangun, Harau,

Gué.lak, Situjuah dan lain sebagainya.

4.6.3. Pendidikan Keluarga

Pendidikan keluarga merupakan program yang dibuat oleh BNN Kota
Payakumbuh. Program ini bertujuan bagaimana mendidik anak alam
keluarga. Seperti yang kita ketahui bahwa sannya madrasah pertama anak
adalah keluarga. Apabila keluarga memberikan pendidikan yang kurang
bagus maka sering anak itu akan terjun ke dalam lingkungan yang kurang
seh&

SI @

Salah satu upaya yang dilakukan oleh BNN adalah dengan membuat
program ini. Untuk mendidik anggota keluarga bagaimana bersifat dan
berﬁhgkah laku didalam keluara agar nantinya anak tidak mencontohkan hal
yan§ kurang baik nantinya.

I
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EeH ©

Kesclmpulan

%erdasarkan hasil penelitian yang sudah dijelaskan pada pembahasan,

genai strategi komunikasi BNN Kota Payakumbuh dalam program teman

%ebay&a anti narkoba dalam meningkatkan kesadaran remaja tenatang narkoba.

§tart§| komunikasi yang digunaka dihadn oleh BNN untuk meningkatkan

“kesagaran remaja tentang narkoba yaitu dengan membentuk duta sinar. Berikut

adalsh kesimpulan tahapan berdasarkan toeri strategi komunikasi cutlip and
Q0

centen’s, sebagai berikut

a. Tg;hapan mengidentifikasi masalah, tahapan ini dimulai dengan intruksi

pemerintah terhadap kenakalan remaja, selanjutnya BNN melakukan
analisis terhadap masalah tersebut yaitu nereka menyadari pesan yang
disampaikan oleh mereka kepada remaja pesan tersebutsulit untuk diterima,
maka dari itu BNN menbentuklah duta sinar.

Tahapan perencanaan dan pengrograman, pemilihan remaja SMA sederjat
karena di usia ini remaja sering salah dalam melakukan tindakan dan salah
ar%h, pesan yang disampaikan bersifat informasi, edukasi dan perusasif,
média yang digunakan adalah untuk pemebkalan menggunakan tatap muka
Iaégsung, sedangan untuk remaja pada umunya adalah menggunakan media
so:s:ial dan MLM (multi level marketing)

Tgnapan pelaksanaan, untuk pembentkan duta sinar melibatkan siswa dan
si§§Ni SMA sederjat di Payakumbuh. BNN akan mengambil 10 remaja untuk
d%dikan duta sinar, proses seleksi sendiri melibatkan wakil kesiswaan dari
SMA sederjat di Payakumbuh, agar remaja yang didapatkan remaja yang
te?iaik. Duta sinar tersebut akan mendapatkan pembekalan selama 10 kali
pé}temuan den gan materi yang di berikan berbeda setiap pertemuannya.

DEta sinar dilapangan nantiknya akan didampingi oleh pembina, mentor dan

s@oloq

nery wis
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. Tahapan evaluasi, tahapan ini dilakukan olen BNN dengan cara mengisi

k@soner dengan mengunkan aplikasi Dektari Aja. Untuk tngkat
p&’qgetahuan remaja terhadap materi duta sinar mendapatkan nilai 51,55%.
S&jangkan evaluasi terhadap penyebaaran informasi dari duta sinar ke
mgsyarakat khusus naya untuk remaja adalah pengunaan media sosial belum
nEksimal karena terbatas oleh penguna, konten yang kurang menarik.

Sistem MLM dapat berjalan dengan baik karena mereka dapat membutikan

=
kegiatan mereka langsung.

Berdasarkan pengamatan penulis secara langsung, maka beberapa

saran yang penulis akan sampaikan diantaranya.

a. BNN Kota Payakumbuh dalam menjalankan program ini kedepanya

sebaiknya juga melibatkan siswa atau siswi SMP sederajat dan remaja
yang memiliki keterbatan dalam program ini. Melibatkan remaja SMP
adalah untuk menghambat pengaruh buruk dari usia SMP, agar ketika
SMA tidak semakin menjadi, sedangakan melibatkan remaja dengan
Ig;:‘butuhan khusus adalah sebagai motifasi bagi yang tidak memiliki
g:bebutuhan khusus agar tidak berperilaku yang salah

BNN Kota Payakumbuh harus lebih memanfaatkan media sosial lebih baik
foi

éNN Kota Payakumbuh dan yang terlibat dalam program BNN harus aktif
i{alam dunia media sosial. Baik itu media sosial milik pribadi atau milik
éegiatan tersebut. Sebab apabila media sosial yang digunakan hanya milik
ﬁegiatan pesan yang disampaikan tidak akan efektif. Tetapi apabila semua
éhak ikut mempromosikan kegiatan tersebut pesan yang akan
&sampaikan akan menjangkau semua kalangan.

gdanya perlindungan bagi teman yang ingin menceritakan masalahnya

b
¢glan juga untuk duta sinar.
V)
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Konten yang disajikan dalam chanel youtube milik duta sinar, sebaikan

e.

UIN SUSKA RIAU

asukan efek yang menarik dalam konten tersebut, hal ini bertujuan
r konten tersebut tidak terlalu membosankan dan juga judul dalam

ten tersebut dapat lebih menarik lagi

E &8 S
CeHa® c®ta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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